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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah penggunaan media sosial oleh perempuan
dalam masa iddah dari perspektif hukum Islam, khususnya ditinjau melalui
magashid syariah dan giyas. Masa iddah merupakan periode tunggu yang harus
dijalani perempuan setelah berpisah dengan suaminya, baik karena perceraian
maupun kematian. Dalam masa ini, perempuan memiliki batasan tertentu seperti
larangan berhias, keluar rumah tanpa alasan syar’i, dan berinteraksi yang dapat
menimbulkan fitnah. Perkembangan teknologi, khususnya media sosial,
menimbulkan permasalahan baru karena media sosial memungkinkan perempuan
untuk menampilkan diri secara virtual, yang dinilai bertentangan dengan tujuan dan
hikmah pelaksanaan iddah dan ihdad. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan yuridis normatif -berbasis studi pustaka. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh perempuan dalam masa iddah
perlu dibatasi sesuai dengan nilai-nilai-Islam guna menjaga kehormatan, mencegah
fitnah, dan memenuhi prinsip . magashid syariah, yaitu hifz al-‘ird (menjaga
kehormatan) dan hifz-al-din-(menjaga agama). Penelitian ini merekomendasikan
etika bermedia sosial yang selaras defigah-syariat bagi-perémpuan dalam masa
iddah agar pelaksanaan masa tersebut _ti/dakfl_,{ehi'léngan esensinya.

Kata Kunci: Iddah, Media Sosial, Huku'rh: Islam, Maqasid Syariah, Qiyas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut kompilasi hukum Islam (KHI) pasal 2 disebutkan bahwa
perkawinan atau pernikahan menurut syariat Islam, merupakan ikatan yang
sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah Swt dan
melaksanakannya merupakan iba'dah; Di dalam pasal 3 juga dijelaskan
perkawinan bertuju_an.--u'ntﬁk-mé\‘/;/ujud.ka'n .I._<§-'hidup‘an rumah tangga yang
sakinah, _mawag‘déh,, dan rahmah:,-(.BaS'r'i_? 2019 3) 'Setﬁi"ap__ orang pasti ingin
berhasil dalam hal apapun termasukdalam membina:rumah tangga namun
Pernikahan tidak selalu berakhir seéﬁ'éf.dengan ekspektasi, ada yang berakhir
dengan ditinggal ~mati p‘asgngan'nfya"atéijpun perceraian. berakhirnya suatu
pernikahan di ‘dalram ISIam": merﬁil‘iki::kov'nsekuensi yané harﬁs dijalani oleh
perempuan yaitu menjalankan iddah.

Bagi seorang peremphan yang telah ditinggal mati atéu bercerai dengan
suaminya, ‘iddah. adalah masa’ penantian. Tujuan ‘utama ‘iddah-adalah untuk
menghormqti basang'an'yang'teilah meninggal, me_fnberikén_waktu bagi pasangan
yang telah bercerai untuk berpikir untuk kembali bersatu, dan untuk menjaga
keturunan dengan membuktikan kosong tidaknya rahim dari seorang
perempuan, yaitu dengan melaksanakan iddah. Seperti yang dijelaskan di dalam

Al-Qur’an surah Al-Bagarah Ayat 228.
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Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali qurii’ (suci atau haid).

Di era modern ini, banyak perempuan yang hidup dan aktif. Mereka aktif
dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, hukum, politik, sosial, pendidikan,
pertahanan keamanan, dan lain sebagainya. Banyak juga perempuan yang telah
masuk ke dalam berbagai bidang pekerjaan, mulai dari pekerjaan sederhana
hingga yang lebih rumit, seperti supir, pekefjai banggnan, ojek online, selebgram,
dan lain-lain. Seor_ang' ‘heremplrjan yang ._suamiAriy'a m,erfinggal atau bercerai akan
menghadapi maéalah'dalam situasi?fﬂ_.i:é-i Selalnltu menallr"ik uhtuk melihatnya dari
sudut pandaﬁg Islam dengan méhwp'er._tj-i_‘rhbangkan dan rﬁemperhatikan masalah
iddah. (Sakti, 2023: 1). 4

Seorang pererﬁpuan _Har'us menahan di_;i"dari Hal.-h;a-l..tertentu selama waktu
iddah yang biasa d.ise'but\dé':ngan ihdad. Ihdad yang juga sering digambarkan
sebagai s.aa."[ berkabu"ng bagi ﬁerempuan yang ditinggal ma_ti -é-tau'di.c.eraikan oleh
suaminya, ihdad rﬁéhgac'u‘{_‘ p_a_‘dg kebiasaan t’i'qlak‘ nﬁéliakgblgan' aktivitas yang
mungkinlk.)ijsz;l .fﬁe‘na.rii; perﬁéﬁ:ér:]jelé'ki'S./éngﬁtl)lukz;la é.l.Jarﬁ.in‘y;s:_ellarr{a.masa iddah.
dalam kar)}a. Abdul Rahmanj‘GhazaIy meng‘efﬁukakan" b'a>hwa sesuai dengan
Figih Syafi’yah, melakukan ihdad wajib hukumnya sesuai dengan ajaran Al-
Quran dan Sunnah guna menumbuhkan keimanan yang lebih. (Shokhib,
2022:14).

Larangan-larangan yang harus di jauhi oleh perempuan pada saat

pelaksanaan iddah adalah, tidak di perbolehkan untuk mengenakan pakaian



yang mencolok, memakai aksesoris seperti perhiasan, memakai celak atau alat
rias untuk mempercantik diri, keluar rumah atau bepergian untuk suatu hal yang
tidak mendesak (Maghfuroh, 2021: 2). Menurut mazhab Syafi’i, perempuan
yang diceraikan suaminya baik yang masih hidup maupun yang sudah
meninggal, tidak boleh keluar rumah. namun sebagian besar ulama selain
mazhab Syafi’i, sepakat bahwa perempuan yang menjalani iddah dilarang keluar
rumah kecuali ada keperluan yang mendesak, misalnya mengurus keperluan
sehari-hari (Septiani dan Bis—yri '20.18: 85).

Di masa sekarang ini dengan pertumbuhan teknologl dan informasi yang
sangat pesat, kita blsa mengakses |nforma3| secara cepat hanya dengan media
sosial yang terdapat pada smartphone dan dengan bahan bakar kuota internet
semua orang blsa mengakses |nforma3| secara mudah. Medla 505|al dan internet
merupakan sesuatu yang tldak blsa Iepas darl kehldupan saat ini baik tua maupun
muda semua orang. memlllkl akses untuk menggunakan media sosial dan
internet. Adapun beberapa aplikasi media sosial yang pallng serlng dlkunjungl
seperti letok Youtube Facebook Instagram WhatsApp dan ma5|h banyak
lagi. Internet membangun platform medla SOSIal yang menghubungkan orang di
seluruh dunla(Abdlllah 2022: 2) |

Terdapat keuntungan dan kerugian dari menjamurnya aplikasi media sosial
yang dapat diakses secara luas. Manfaat penggunaan media sosial antara lain
untuk berkomunikasi dan interaksi jarak jauh yang lebih sederhana,
mengekspresikan diri yang lebih mudah, tempat berbisnis, dan kemudahan akses

informasi. Kerugiannya mencakup berkurangnya interaksi secara langsung



dengan anggota keluarga dan orang lain, ketergantungan pada media sosial dan
meluasnya pelecehan yang berujung pada aktivitas kriminal (Winda, dkk.,
2022:2).

Media sosial pada saat sekarang ini mendorong semua penggunanya untuk
mengunggah semua kegiatannya di media sosial untuk sebagai konsumsi
informasi bagi pengguna lain. menawarkan banyak fitur-fitur canggih yang
semakin mempermudah dalam mengunggah kegiatan dari pengguna, contohnya
menyedia banyak sekali filter-filter "yang, b'i'sa-mempercantik foto atau video
yang ingin di unggah dan yang tak kalah pentlng dalam mengunggah sesuatu ke
media sosial ialah mencantumkan tagar tagar berfun95| untuk memperluas
jangkauan unggahan. Dengan semaklr},mudahnya untuk mengunggah foto atau
video dengan ditawarkan banyakv_f;ituwr, égbagian besar pengguna media sosial
semakin terdorong“ dah arftUSiéé .l‘<a'ré.na.§-"[ida.‘k'perllj-Sljséhlesusah untuk mengedit
foto atau video dengan menggunakan aplikasi tools tambahan, Cukup di dalam
apllka5| media 505|al yang. di gunakan. Semua apllka3| medla 505|al sekarang
telah menyedlakan fltur fltur tersebut.

Hubungan antara .pengjg‘uunaavn medlé sos]al daﬁ masa |ddah baél perempuan
terletak pada I‘arangan-larangan ‘yang berlaku‘selama mas‘a tersebut, Khususnya
larangan keluar rumah dan berhias. Dalam konteks media sosial, larangan keluar
rumah tidak hanya dimaknai secara fisik, tetapi juga meluas secara virtual,
karena mengunggah foto atau video ke platform digital memungkinkan
seseorang muncul di ruang publik yang jauh lebih luas daripada sekadar berada

di luar rumah. Selain itu, larangan untuk berhias selama iddah juga memiliki



kaitan erat dengan aktivitas di media sosial, karena mengunggah foto atau video
yang menampilkan kecantikan, riasan, atau lekuk tubuh dapat menimbulkan hal-
hal yang diharamkan Allah Swt.

Pengguna aplikasi media sosial di Indonesia merupakan salah satu yang
paling banyak dari beberapa negara, dengan banyaknya pengguna media sosial
tidak bisa dipungkiri bahwa banyak sekali perempuan yang aktif menggunakan
aplikasi media sosial untuk mengu_nggah foto atau video yang menampilkan
kecantikannya. Yang jadi permasala‘han-.pada"saat ini adalah perempuan yang
selalu aktif menggunakan medla 303|al pada saat menjalankan masa iddah,
Sedangkan pada saat menjalankan |ddah terdapat suatu’ Iarangan untuk berhias
mempercantlk diri dan dilarang untukkeluar rumah. Penggunaan media sosial
bagi perempuan dalam masa |ddah memlllkl kemungklnan yang besar untuk
melakukan hal haI yang dapat membuat Iakl Iakl yang bukan suaminya tertarik
dan ini tidak sesuai dengan tujuan utama dari pelaksanaan iddah tersebut.

Secarah garis bésar huk'um Islam merupakan suat'u ‘(.:ar‘a'pandang yang
dldasarkan pada kaldah kaldah tekstual khususnya yang terdapat dalam Al-
Quran dan As Sunnah untuk mengatur kehldupan manu3|a (Hab|b| 2020:1).
semakin berkembangnya zaman" ‘maka semakin'berkembanglah permasalahan
yang dihadapi, salah satunya permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian
ini yaitu penggunaan media sosial dalam masa iddah. Dan permasalahan ini
sangat penting untuk dibahas dan diperhatikan karena pada saat ini terdapat
banyak sekali hal-hal telah tidak sesuai dengan syariat Islam terkhususnya dalam

hal iddah seorang perempuan.



Atas dasar masalah yang terjadi pada saat ini terkait dengan masalah
kontemporer maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul tentang
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA
SOSIAL BAGI PEREMPUAN DALAM MASA IDDAH”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis

merumuskan beberapa masalah yang akan diteliti ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep iddah4dah"bat'asah'i‘hteraksi sosial bagi perempuan
dalam perspektlf hukum Islam ?. . | h

2. Bagalmana hukum penggun&an med.la.l sosial dalam masa iddah ditinjau
dari perspektif magashid syarlah 7

3. Bagaimana hukum penggunaan medla 505|al dalam masa iddah ditinjau
dari perspektif quas '? ‘

C. Tujuan “
Berdas‘érkan pada rumusan masalah yang telah dijelaékan, ‘m-aka tujuan dari
penelitian ini-ialah se_b_agaii‘ pelr.i_:kyt:-_. c

1. Untuk mengetahw dan memaham| Bagajmana konsep iddah dan batasan
interaksi sosial bagi perempuan dalam perspektif hukum Islam.

2. Untuk mengetahui dan memahami hukum penggunaan media sosial
dalam masa iddah ditinjau dari perspektif magashid syariah.

3. Untuk mengetahui dan memahami hukum penggunaan media sosial

dalam masa iddah ditinjau dari perspektif giyas.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hal-hal yang telah di jelaskan di atas berikut adalah manfaat

dari penelitian ini:

1. Menambah wawasan penulis dan pembaca dalam bidang keilmuan
hukum Islam
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan hukum Islam
3. Membuat peluang untuk mel-akiJkanvpeneIitian lebih lanjut terkait hukum
Islam | "
4. Menyelesaikéri suatu masalgt]_,'h_L__l_k.um Islém koﬁtemporer.
5. Mengerﬁbang'kan wawasah--.b,émb-ac;'fentang n%ésa ‘i'ddah dari seorang
perempuan. | ,
6. Mendorong masyarakat _un’tuk ‘Ié‘bi_.h memperhatikar_l_ terkait larangan-
larangan.dalam mésatiddah‘bé-re:m‘puaﬁ yang sering di abaikan.
E. Tinjauan Pustaka - - ‘ |
Peneli-ﬁan ini d‘ilakukan dengan berlandaskan dengain perieiitian terdahulu.
Hal ini berguna. unt@k .ﬁ}gqgeg,ah_ui :_A_pagajli_maqg penelitian. terdahul berbeda
dengan penelitian yang akan. penulis Iakukarj.;Tinjaulan ‘pustaka merupakan
kagiatan rr;émbaca dan merhah'émi Kembali beberap.!ax-li‘teratur yang telah
dipublikasikan oleh peneliti lain yang relevan dengan penelitian yang akan

penulis lakukan. Berikut beberapa literatur:

Skripsi dari Ahmad Nashirudin, yang berjudul “Konsekuensi Hukum Bagi
Perempuan dalam masa iddah dan ihdad (Upaya Pembacaan KHI Perspektif

Mubadalah)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pustaka (library



research), pokok penelitian ini ialah kesalingan suatu pasal tentang iddah dan
ihdad di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan melihat dari perspektif
mubadalah. Dan bagaimana strategi mubadalah dalam mewujudkan kesalingan
di dalam iddah dan ihdad bagi laki-laki dan Perempuan. Hasil dari penelitian ini
dalam persoalan tersebut, setelah dilihat dari persepktif mubadalah maka pasal
yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam yang membahas tentang iddah dan

ihdad perlu untuk dirumuskan ulang. (Nashirudin, 2021: 71).

Skripsi Sahid Fikri Nur Ayatulléh, yang 5éfjudul “Pelaksanaan Iddah dan
Ihdad Wanita Karir d| Desa Pemata}ngI T .:i:n_ggi Ke'ca'mat,(;in Kerumutan Kabupaten
Pelalawah Menurut Perspektif"{ Komp11a31Hukum .‘I'_slar;l.” Penelitian ini
mengangkat permasalahan yang muncul .‘p_ada masa iddah. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk_m_engetahui bagqi.rﬁa_na rﬁa_ga iddah seorang Wanita karir dilihat
dari sudut pandang KHL Menurut “-S"ydri'atu ISIarﬁ, Wariita karir yang harus
melakukan iddah dan ihdad;.:boleh meninggalkan rumah untuk bekerja mencari
nafkah danhmengurus. kebutuhannya yang tidak dapat Qilékukah bleh orang lain.

( Ayatullah, 2022: 69).- - = - - -

Skripsjzdari Ali Rafi 'Sapu_tra Sakti, me,r_ﬁbahas_ite.nt‘ang permasalahan
kontemporer terkait Perempuan.berihdad yang mengguhakan aplikasi tiktok
perspektif giyas. Penelitian ini dilakukan didasari oleh banyaknya Perempuan
yang menggunakan aplikasi tiktok untuk memperlihatkan kecantikan dan
beriteraksi dengan laki-laki dalam masa iddah. Praktik penggunaan aplikasi
tiktok dalam masa iddah disimpulkan oleh Ali Rafi Saputra Sakti ialah untuk

mengisi waktu luang dan menghilangkan rasa sedih akibat bercerai. Selain itu



juga untuk memasarkan barang yang dijual di aplikasi tiktok (Sakti, 2023: 67).

Tesis dari Khiyaroh yang berjudul penggunaan media sosial saat masa iddah
dan ihdad studi kasus janda-janda aktif menggunakan facebook saat masa iddah
dan ihdad. Dalam tesis ini menjelaskan bagaimana penggunaan media sosial
facebook pada saat masa iddah oleh perempuan yang bercerai hidup maupun
mati. Dan mengapa Perempuan dalam masa iddah bergabung dan menggunakan

aplikasi facebook (Khiyaroh, 2020: 8)."

Berdasarkan beb_erapa--penel'iﬁ'a'n térdahlhlj yang berkaitan dan relevan
dengan penelitian &/angbenulis Iéku‘kam ._ter'q_apat'pvérsan‘iéan dan perbedaan di
antara penelitian terdahulu dengan -"p’ei:'r'ie;lfi.'.[.ian yang ékan penulis lakukan.
persamaan dengan beberapa peneli'tiaﬁ'férdahulu secara garis besar merupakan
mengkaji beberapa -hal terkait‘" ;permz‘iSalqhan _iddah -dan’ ihdad seorang
perempuan. Sélai'n itu"te@apaf Juga térdapat persarﬁaan .Iainnya seperti

menggunakan metod'e"peh‘elitian yang sama.

Dari penelitian terdaﬁﬁlu yang menjadi landasan penelitian ini, terdapat
beberapa perbedaan 'a'nzta-ra"{.p'éHetiiit.i‘éh :;férd&hhluj'dé'h' p'é'hell'l |t|an ‘ih'i‘, ‘berbedanya
fokus pembahasan, rhefode pehg“umpulan data, dan metdd_e- bénelitian. Beberapa
penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian lapangan yang memiliki
lokasi penelitian yang jelas, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan
ialah penelitian pustaka yang tidak memiliki lokasi penelitian.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang merupakan metode



penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap makna di
balik suatu fenomena, peristiwa, interaksi, atau perilaku subjek dalam
konteks tertentu. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang mengandalkan
analisis statistik, temuan dalam penelitian kualitatif diperoleh melalui
interpretasi peneliti terhadap data yang dikumpulkan, seperti wawancara,
observasi, atau dokumen. Peneliti kualitatif berperan sebagai instrumen
kunci yang secara subjektif menganalisis dan menafsirkan data berdasarkan
perspektifnya, sehingga ’hasil‘ 'penel'itian ~sangat dipengaruhi  oleh
pemahaman p_enelll.i.tii. terhédap kqgn'te__ks sos‘i.a'l, bu\déya,._dan lingkungan yang
melatarbelaikang/i‘ objek penelltlan ',:;'-'-P"endekatéh- iﬁ'i memungkinkan
fleksibilitas dalam mengga'lil kb‘mﬁleksitas isu-isu -manusiawi yang tidak
dapat diukur secara numeri_k, teta;pi justru membutuh_kan_ pendalaman

makna dan pemaha_rr_ién'h’dl'istik' (Fiéntiké.,' dki-(,' 2022).

. Pendekatan

‘Pendekatan yané 'digunakan di dalam penelitian i“n‘i ialah pendekatan
yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif merupakan pendekatan
penéliit:i:é{‘r; ;/én'g dllakukan ' dengan menelaahteonteon Tk(.')‘njsep-konsep,
asas-ésé’s dan pérafuran hﬁkum yang berkaifan den'gani pérmasalahan yang
akan dilakukan. Pendekatan ini menelaah ketentuan-ketentuan hukum yang
membahas tentang permasalahan dalam masa iddah yaitu permasalahan
penggunaan media sosial bagi Perempuan dalam masa iddah, yang belum

ada ketentuan hukum yang mengaturnya. Pendekatan yuridis normatif

dilakukan dengan cara mengkaji data dari pustaka (Muchtar, 2015:84).
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3. Sumber Data
1) Sumber Data Primer

Sugiyono menjelaskan bahwa data primer adalah informasi paling
mendasar yang paling utama yang dikumpulkan langsung oleh peneliti,
seperti dalam penelitian ini yang sumber data primernya ialah buku-
buku atau sumber primer lainnya (Widianto dan Nasution, 2022: 171).
Al-Quran dan Sunnah menjadi sumber utama untuk memberikan
penjelasan tentang iddah :d:an.ihdad-s_e_rta pantangan-pantangan dalam
masa iddah.P'e'fefnpu‘ah fﬁenjadi sn'J'mber d'éta utama penelitian ini.

2) Sumber’vDaté:Sekunder

'Sumber data sekunder b'el%'rhanfaat dalam mémbantu peneliti dalam
mempersiapkan latar bel_z;kang,j._tujuan rumusan masalah, teori, dan
analisis d:ata'yahg akahﬁdiﬁés_i,gl'kar; Sebagai hasil penelitiannya. Buku,
artikel jurhal,__ skfipéi, tesis, disertasi, dan bahan-bahan lainnya yang
mémbantu menje]éékan terkait permasalahan iddah dan ‘ivhdad, itulah
pgpgrapa ‘c'on_lto_h “S_L'Jmt?e_l’_ data :_gekupder ‘yén.g__.\digunakan dalam
penelitian |n|(AI|2009 s,

3) Surl.ﬁ.b'er Data Tersier o

Sumber data tersier adalah data yang melengkapi data primer dan
sekunder (Nashirudin, 2021: 13). untuk memberikan Gambaran umum
tentang iddah dan ihdad seorang Perempuan. Sumber data tersier
umumnya berupa buku referensi yang berisi materi umum, lengkap dan

mudah dipahami.
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4. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara mengumpulkan informasi

untuk penelitian dan mengubahnya menjadi sebuah tulisan. Observasi
wawancara, angket pencatatan, dan triangulasi adalah beberapa metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pendekatan dokumentasi
digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. Pengumpulan
data informasi berupa catatan peristiwa Sejarah inilah yang dimaksud
dengan pendekatan dokumeniési.»Sgperti,_karya tulis ilmiah, gambar, dan
karya-karya monu’rhéhtal‘daﬁ seseorané sé'muénya dianggap sebagai bentuk
dokumentasi (Hlkmawatl 2020 84) Dalam penelltlan ini mengumpulkan
dari karya-karya tulis yang berkaltan dengan iddah dan ihdad merupakan
fokus utama penulis dalam pen__elltlar] ini.
5. Metode Aril_alji'sis' Data . -~

Menurdt SUgiy.dho‘anaIisis-daté adalah Proses mencari dan Menyusun
data yang telah udik‘ulrripulkan dari catatan Iapan-gah,} wawancara, dan
dokumentasi secara sistematis. Ini dilakukan dengan mengorgamsa5|kan
data ke:dgla;m kategorl menjaba.rkan ké dala{m unit- unlt melakukan sintesa,
Menyusun ke dalam pola; menentukan mana yang pentmg dan yang harus

dipelajari, dan membuat Kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh orang

lain dan diri sendiri (Solikin, 2021: 129).

Analisis data berfungsi untuk mengevaluasi hipotesis penelitian yang
telah ditetapkan sebelumnya dan memberikan jawaban terhadap rumusan

masalah, ini merupakan aspek penting dari penelitian yang memerlukan
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perhatian cermat (Arfa dan Marpaung, 2018: 135). Pendekatan analisis data
deskriptif kualitatif akan digunakan dalam penelitian ini, akan
berkonsentrasi pada pemahaman dan interpretasi makna yang terkandung di
dalam data. Dengan pendekatan ini, penulis akan mencari tema, pola dan
hubungan antara ide-ide yang muncul dalam data dan membantu

menjelaskan terkait iddah seorang Perempuan.

Analisis data deskriptif kualitatif dimulai dengan pengumpulan data
dengan metode quum‘en_tasi”yaitu‘ da‘t-qu yang dikumpul berupa tulisan
seperti buku, 'érfi._kel‘ jurnal, skr|p3|dan karya' tuli:s lainnya yang berkaitan
dengan 'idtj;ah dan pengguna:'atﬂ, :":mfedi‘éij‘sosial. Setlanjlljtnya setelah data
terkumpul maka dianalisis'seg:IaAr'a}.tjeskriptif, yaitu menggambarkan data
tersebut secara deskripsi atal_q,séc_ara j’el_as. Kemudian setelah proses analisis
selanjutnya.menyimﬁﬁlkah h‘és.,i’l darl aﬁélisig atau” penelitian yang telah

dilaksanakan.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Iddah dalam Islam
1. Pengertian Iddah

Menurut bahasa, kata iddah berasal dari kata “bilangan dan ihshaak”
(perhitungan), yaitu seorang perempuan yang menghitung dan menjumlahkan
hari dan masa haid atau masa su'c‘i;fya (Syarifuddin dalam Amir, 2018: 13).
Menurut istilah, iddah inéfupakéﬁ sebﬁté’n a-taﬁ nama bagi suatu masa di mana
seorang perembijan‘ rﬁenanggUhKér_i» p’g_rkayyinaﬁ Yé,‘ete_lélr'i"iq ditinggalkan mati
atau bercerai dengan suamin‘}-/'az,'fbéi}{i 'déﬁéan menunggu kelahiran bayinya,
atau berakhirnya beberapa quruA,.él't'"él'ﬁpun berakhirnya beberapa bulan yang
sudah ditentukan. - .-

Iddah di"délam Islam: secéAra‘ garls vbesar-merupak-én suétu masa tunggu
bagi seorang pe"réhpt)an yang telah bercerai atau ditinggal mati oleh
suaminya. Iddah telah:'d'ikenal dan dipraktikkan sejak rﬁasa jahiliyah dan
hampir semua umat pada waktu'itu melaksanakannya;. Ketika“islam datang,
tradisi i,qdéh masih diakui dan dilaksanakén sarﬁpéi“saat ini. Hal ini
berdasarkan pertimbangan bahwa pelaksanaan iddah sesuai dengan ajaran
Islam serta memiliki dampak yang baik.

Kemaslahatan yang terdapat bagi seseorang yang berpikir akan
kemuliaan pernikahan. lddah merupakan kekhususan untuk kalangan
perempuan walaupun dalam keadaan tertentu bahwa suami juga mempunyai

masa menunggu artinya tidak dibenarkan menikah dengan perempuan lain
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saat masa iddah, dan tidak dibenarkan menikah dengan perempuan memiliki
hubungan nasab dengan mantan istri (Nur, dkk., 2021: 158).

Menurut al-Jaziri, ‘iddah secara syar’i memiliki makna yang lebih luas
dari pada makna bahasa yaitu masa tunggu seorang perempuan yang tidak
hanya didasarkan pada masa haid atau sucinya tetapi kadang-kadang juga
didasarkan pada bilangan bulan atau dengan melahirkan dan selama masa
tersebut seorang perempuan dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain.
Dapat disimpulkan sebuah pengertian-.tentang..iddah yaitu masa tunggu yang
ditetapkan bagi.per'é.r.npuah éetelah'ke_matiaﬁ suami étau‘ diceraikan suaminya
baik b'erdasafkan fﬁasa haid atausumbllangan bular'ivatau 'dengan melahirkan
untuk méngetahui kesucian 4rahi-r__n1,'i‘ beribadah (taA’abbud) maupun bela
sungkawa atas suaminya (Yusrvo’An dan :'Roosyidah, 2023: 17)

Proses peléksénaé{h m"ééé ‘id'c.laﬁ-"bag.;‘i"p'ererrhbvua.ﬁ.-disebut dengan istilah
mu tadah. 1ddah Wanlta yang suaminya meninggal dunia disebut mutawafa
anha. Dengan demlklan _jenis iddah ada dua yaitu |ddah karena perceraian
dalam kond|S| hldup, dan |ddah karena dltlnggal matl oleh suamlnya Iddah
dlkhususkan untuk perempuan yang telah berplsah dengan suaminya atau
telah terput‘usnya suatu pernikahan (Nur, dkk.,' 2021 159).

. Dasar Hukum Iddah

Dasar hukum menjalankan masa iddah di jelaskan di dalam Al-Quran dan

hadis yaitu sebagai berikut:

)
M

b

el 615 b uﬁ@ u\ b:"‘“‘:" jdd :“‘333 o 33023 Uou MO:“;W M a

os::j::eob
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Artinya:

Coal D T e g
(Y 3}::]}\,433; b (yooca b gl

e N0 Ay H PR e ME”“,f, NN
S W g sl G g s

Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru (suci atau haid). Tidak boleh bagi
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim
mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Suami-
suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam
masa itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajiban menurut
carayang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas
mereka. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS. Al-
Bagarah: 228).

I b E v.“I,i,»'A O T I S S A TSGR S v‘
5 ,isw Al oy carad fyarly o A ool gl M N -:::;::--:::::::-c,»gﬂ\ g

11‘

moum

Artinya: Wahai_Nabi, apabila 'i(amu“m_enceraikan_i_stri-istrimu, hendaklah

kamu ceraikan mereka’ pada waktu-mereka dapat (menghadapi)
idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan).keluar kecuali jika

~ “mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum

Allah. Siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia
telah berbuat- zalim terhadap -dirinya sendiri. Kamu tidak

+ mengetahui boleh jadi setelah |tu Allahmengadakan suatu ketentuan
yang baru (QS At Talaq 1).

Berlkut adalah dasar hukum iddah yang'b‘erasal dari hadis Nabi Saw:

& | g i Al 5003 8, ) Cﬂh el U‘ ;)UJ CUAI ): L6 s g | Y Mlc #

s

g

Artinya: Aisyah Radliyallaahu ‘anhu berkata: Barirah diperintahkan untuk

menghitung masa iddah tiga kali haid. Riwayat Ibnu Majah dan
para perawinya dapat dipercaya, namun hadits tersebut ma'lul
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3. Tujuan dan Hikmah Iddah

Athiya Sagar menjelaskan bahwa iddah memiliki tiga tujuan dasar, yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Untuk menjaga keturunan dengan memastikan kosongnya rahim istri,
oleh karena itu iddah tidak diberlakukan bagi seorang perempuan
yang belum pernah digauli oleh suaminya.

Adanya pelaksanaan iddva._h adalah bentuk menghormati hubungan dan
ikatan perkawinan yang pernah terjaii—n. |

Memberi 'lkesempatan untuk suami dan.._ istri  memikirkan,

" merenungkan permasalahgn’-pe_'rmaéalahan hubungan pernikahannya

dan mempertimbangkan 'Iag,iikemungkinan untuk kembali bersama

atau rujuk (Khitam, 2020: 10).".

Adapun-hikmah _da{ri 'pe'léksahaa‘r'l‘ idda'h'yaiiu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengetahui tejrbébasnya rahim, dan sehingga tidak tercampur air

mani dari dua laki-laki atau lebih yang telah 'menggauli perempuan

tersebut. Sehihggal ‘mencegah ‘kemungkinan terjadinya kacaunya

nasab,

Ménunjukkan keagtu'h‘gan pernikahéh" dengan : -ﬁdak menyepelekan
urusan hubungan pernikahan yang pernah ada.

Memberikan kesempatan untuk sang suami untuk rujuk kembali jika
ia berkenan dan menyesali telah menceraikan atau mentalak istrinya.

Memuliakan kedudukan suami di mata istri.
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5)

Berhati-hati dalam menjaga hak suami, kemaslahatan istri dan hak
anak-anak, dan juga melaksanakan hak Allah yang telah

mewajibkannya (Amir, 2018: 7).

4. Macam-macam lddah

Masa iddah perempuan dibagi menjadi dua macam sebab yang mengacu

pada sebab berakhirnya suatu hubungan suami istri yaitu karena perceraian

dan kematian. Berikut masa iddah perempuan yang bercerai hidup.

1)

2)..

Dalam keadaan hamil -~

Bagi 'séorang perempuan yang berceréi d_alam keadaan hamil

" maka masa iddah-nya f,i.;a,_|ah._j_s,ﬁa[ﬁ'bai melahirkan dan hal ini telah

disepakati oleh seluruh uiar_n‘a‘ dan juga telah dijelaskan dalam surat
At-Talag ayat 4 yaitu se_bagai berikut:

Artinya: Adapun ‘berempuan-perempuan yang tengah hamil, masa

iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan anak yang
di kandungnya (QS. At-Talag: 4).

Dalam keadaan tidak sedang hamil

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka

(menunggu) tiga kali quri’ (suci atau haid) (QS. Al-
Bagarah:228).

Seorang perempuan yang bercerai dalam keadaan tidak sedang
hamil masa iddah-nya ialah tiga kali quru seluruh ulama sepakat

bahwa ayat di atas di peruntukan kepada perempuan yang sudah
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3)

4)

digauli, belum menapouse ataupun belum pernah haid, dan tidak
hamil. Namun terdapat perbedaan pendapat terkait makna lafaz
“quru” yang berarti haid atau suci dalam ayat tersebut.
Bercerai ketika sudah menopouse atau belum pernah haid

Untuk perempuan yang sudah menopouse atau belum pernah haid
maka masa iddah-nya tiga bulan sesuai dengan yang dijelaskan dalam

poton,gan ayat Al- Quran surat At-Talag ayat 4:

W J"W LR P‘“‘“J‘ J FW gl G ﬁfo'd l

Artinya: perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi
(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu- ragu
(tentang masa ‘iddahnya) maka masa iddahnya ialah tiga
bulan. Begitu pula perempuan- perempuan yang tidak haid
~(belum dewasa) (QS At—TaIaq 4). -

Berceral dalam keadaan tldak pernah digauli
Jika ‘s-evbrang perempuan yang bercerai sebelum . digauli atau

belum pernah d»_i's'entuh sama sekali oleh suaminya maka tidak adanya

_“iddah untuk perefnpuan tersebut:"

il & ’msam\ G0 (i) g

d(gc B b ):.Mj Utﬂeﬂ il »Z.MQ ud gl |

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan mukminat, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu menggaulinya, tidak ada masa iddah
atas mereka yang perlu kamu perhitungkan. Maka berilah
mereka mutah (pemberian) dan lepaskanlah mereka dengan
cara yang sebaik-baiknya (QS. Al-Ahzab: 49).
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Perempuan yang tidak pernah di gauli dan telah diceraikan oleh
suaminya maka tidak terdapat masa iddah untuknya. Namun
ketentuan ini tidak berlaku untuk perempuan yang ditinggal mati oleh
suaminya, sekalipun ia belum digauli/dicampuri. Maka dalam hal

seperti ini masa iddah harus dilaksanakan (Muzammil, 2019: 205).

Masa iddah seorang perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya
dilihat dari keadaan pada saat menjalani iddah.
1) Perempuan yang diti-nggél mat'i‘ S'Uami-r-iya baik yang telah digauli atau
belurr.} '

- Masa iddah perem'pijfa‘n- ’yéhg;vbercerai mati dengan suaminya baik
yang telah diagauli atau 'b.e'lu'fn dan tidak dalam keadaan hamil maka
masaiddahnyajalahv_empat bu Iz-ihsepulurh_hari»,- halini telah dijelaskan
dalam AI-Qur’an surat AI-Bad‘arah ayat 234 (Bééri, 2020: 112).

T T T T PRV Ay RPN
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Artlnya Orang orang yang matl d| antara kamu dan memnggalkan

' istri-istri hendaklah mereka menunggu dirinya (beriddah)
empat bulan sepuluh hari.: Kemudian; apabila telah sampai
(akhir) iddah mereka, tidak ada dosa bagimu (wali)
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka
menurut cara yang patut. Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan (QS. Al-Bagarah: 234).

2) Perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya dalam keadaan hamil

Jika seorang perempuan yang bercerai mati dengan suaminya
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dalam keadaan keadaan hamil, maka masa iddahnya adalah sampai
melahirkan anak yang dikandungnya. Sebagaimana telah dijelaskan
dalam surat At-Talaq ayat 4.
Aol (e 4.@.11;\ J\C\Jl &y
Artinya: Adapun perempuan-perempuan yang tengah hamil, masa
iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan anak yang
di kandungnya (QS. At-Talaqg: 4).

Misalnya setelah satu “b'ulan berpisah atau ditinggal mati oleh
suaminya dan --pé'rempua'n" ya'hg~sédahg hamil tersebut melahirkan
kandungér'!nya, maka melsg-'i_dggh'nya Hahya selama satu bulan itu saja.

| Seper.ti yang dijelaskaﬁ'-;bé:h-\évé"}ﬁ:ésa iddah ‘iakalh berakhir setelah
perempuan melahirkan baylyang dalam kandungnnya (Rohman dan
Yuliana, 2024: 5).
5. Hak dan Kewajiban PererﬁpuaAn Dalam .Masa iddah

Perceralan suam| istri tidak hanya memiliki konsekuen3| berupa iddah
bagi perempuan, akan tetapi juga terdapat beberapa akibat Ialnnya yang harus
diterima_dan dijalvan-kalr'lyr-se_p;erti'.ter:putu‘.snya hubungan antara.dua keluarga,
hak asuh anak, harta, dan nafkah Berbicara nafkah pada masa iddah seorang
perempuan yang telah berceral nafkah adalah kewajlban suami dan hak istri
yang harus diberikan selama masa iddah berlangsung. Tak hanya itu berikut

adalah hak perempuan dalam masa iddah:
1) Perempuan yang telah diceraikan berhak menerima nafkah penuh dari
mantan suaminya, sebagaimana yang berlaku selama masa

pernikahan. Hak ini mencakup seluruh kebutuhan hidup dasar,
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termasuk biaya pangan, sandang, dan papan. Dalam hal ini, para
ulama telah sepakat bahwa mantan suami tetap wajib menanggung
nafkah bekas istrinya selama masa iddah, sebagai bentuk tanggung
jawab finansial yang berkelanjutan. Kewajiban ini tidak hanya
terbatas pada kebutuhan material, tetapi juga menjamin
keberlangsungan hidup perempuan yang diceraikan secara layak,
dengan demikian, syaria_t Islam menegaskan perlindungan hak-hak
perempuan pasca pérceraian-. téfutama dalam hal kesejahteraan
ekonom» agar tldak terjadl kemudaratan pasca putusnya hubungan
~ suami |str| (Septiani dan Blsyrl 2018 84).

2) Seorang istri yang dlceral dengan talak ba 'in, baik ba 'in sugra (seperti
talak satu atau dua yan_g balum_ mencapai talak tlga) maupun ba’in
kubra (fala.k _t_i'ga”yéh;;'r'r_’}-en:gha;a'r'nkan- fhaafan suami untuk rujuk
kecuali sate,l__ah_ ‘ist"r:i menikah dengan arang lain), dan dalam keadaan
Hamil tefap be.rhak memperoleh nafkah dan f.empat‘ vtinggal dari
_mantan suamlnya Kewajlban ini berlaku selama masa kehamllannya

Hhmgga ia melahlrkan karena Janln yang dlkandungnya merupakan
bagian dari tanggung j‘awab mantan sua’mi. (A2|zah., dkk, 2023: 179).
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana
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kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Jika mereka (para istri yang dicerai) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai
mereka melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)-mu maka berikanlah imbalannya kepada
mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu sama-sama menemui
kesulitan (dalam hal penyusuan), maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya (QS. At-Talaq:6).

3) istri beriddah karena sebab ditinggal mati oleh suaminya, memiliki
dalam warisan yang di"ti_’nggalkan- oleh suaminya. Maka tidak ada
nafkah untuknya, karena ia telah menerima warisan (Kusmidi, 2017:

- 39). Namun ia berhak atéé" feﬁipat-;_t-inggal yén,g layak pada saat masa

iddah.

Kewajibz_;m perempuan daja'm masa. iddah adalah tidak melakukan apa

yang dilarang dalam masa'iddah. - -

1)- Tidak bol‘éhﬂ di-pinang, perempuan dalam masa-iddah wajib untuk
menolak -pinangéh dari laki-laki. |

2). tidak boleh "meﬁiléaﬁ;" perempuan dilarang: untuk: menikah dalam
k_eadaan iddah. | |

3) tidak boleh keluar ru-mah, tidak dibolehkan .untuk meninggalkan
rumah untuk hal yang tidak penting (Muzammil, 2019: 217).

4) tidak boleh berhias dan, dalam keadaan iddah dilarang untuk
menghias diri, memakai wangi-wangian, pakaian, dan perhiasan yang

mencolok (Azizah., dkk, 2023: 165).

23



B. Konsep Ihdad dalam Islam
1. Pengertian Ihdad

Secara etimologi, ihdad dari kata ahadda yuhiddu iidad, yang bermakna
larangan untuk berhias. Sedangkan secara terminologi, ikdad ialah larangan
memakai wewangian atau berhias dengan pakaian untuk mempercantik diri
(anggota tubuh). Menurut Ibnu Katsir, berkabung itu suatu ungkapan yang
intinya ialah tidak berhias dengan_ wangi-wangian dan tidak memakai pakaian
dan perhiasan yang bisa- menarik Ia»ki,-'la'ki (As-sabuni dalam Yusroh dan
Roosyidah, 2023: 30) | |

Ihdad, yéng jﬁga disebut alhldad :éééara bahééa dari kata hadda yang
berarti mellarang atau menahan di'ri,.-__dé‘lam konteks syériat Islam, istilah ihdad
merujuk pada larangan tertentu »-yang 'd_r_ikenakan kepada seorang perempuan
yang sedang' nﬁenjal_ahti' 'r'ﬁééégi(‘j:(ijaﬁi.'L:ar'angah'ivniﬂlbukan sekedar bentuk
kepatuhan Iahiri'ah,__ tepabi juga mencerminkan kesedihan, penghormatan,
serta fneisa transisi batin, éeorang istri yang kehilangan “suami ‘(vNurhikmah,
2020: 204). | .

Secara .istil.ar&lfsya‘rA"‘i-,.:i_iH(:jad‘ adélaﬁ- .tvindlz;k‘an menahandlrl dari segala
bentuk 5érhiasan dan perbﬁatan memper‘céﬁtik diri Ya'rig biasa dilakukan
perempuan. Ini termasuk tidak mengenakan pakaian dengan warna-warna
yang bertujuan untuk memperindah penampilan, tidak menggunakan parfum,
tidak mengenakan perhiasan, serta berdandan atau berhias pada bagian tubuh.
Tujuannya adalah agar perempuan tersebut tidak menunjukkan simbol-

simbol kebahagiaan yang tidak sesuai dengan suasana yang tidak bahagia.
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Namun demikian, larangan ihdad hanya terbatas pada anggota tubuh dan
penampilan pribadi. Larangan tersebut tidak termasuk dalam hal
memperindah atau menghias rumah dan perlengkapan rumah tangga, seperti
mempercantik tempat tidur, mengganti gorden, atau menata peralatan rumah
tangga. Selama tidak mengandung unsur perhiasan yang melekat pada tubuh
dan tidak untuk memikat laki-laki, maka hal tersebut diperbolehkan (Rohman
dan Yuliana, 2024: 9).

. Dasar Hukum Ihdad

Dasar hukum |hdad yang terdapat dalam AI Quran
ud"-' “u T J» ‘“‘ 49"-‘J‘ W’ w i’ ‘-“4-,' lé‘ﬁ)‘ UJJ-“J ?S“ UJ‘“J"-"G d?w
u'“ Ujlmu b JJ \3 u 3)1.4 Ja MMOUI Good e e 35.49 7 gl

Artinya: Orang-orang yang m_a-ti d_ivanta[a kamu dan meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat
bulan. sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah
mereka, tidak ada dosa bagimu (wali) mengenai apa yang mereka

. lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang. patut. Allah Maha
“Mengetahui apayang kamu kerjakan (QS. Al-Bagarah: 234).

Dasar hukum thdad j juga terdapat dalam beberapa hadis Nabi Saw:

-
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Artinya: Dari Ummu Athiyyah Radliyallaahu ‘aniu bahwa Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah seorang
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perempuan berkabung atas kematian lebih dari tiga hari, kecuali
atas kematian suaminya ia boleh berkabung empat bulan sepuluh
hari, ia tidak boleh berpakaian warna-wanri kecuali kain ‘ashob,
tidak boleh mencelak matanya, tidak menggunakan wangi-wangian,
kecuali jika telah suci, dia boleh menggunakan sedikit sund dan
adhfar (dua macam wewangian yang biasa digunakan perempuan
untuk membersihkan bekas iaidnya). ” Muttafaq Alaihi dan lafaznya
menurut Muslim. Menurut riwayat Abu Dawud dan Nasa’i ada
tambahan: “Tidak boleh menggunakan pacar.” Menurut riwayat
Nasa’i: “Dan tidak menyisir.”

T Y L P TR T T T T N R A T T AT
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Artinya: Dari Ummu Salarhahff '-Radl-iyallaahﬁ "'anﬁu_ bahwa seorang
~perempuan bertanya; Wahai Rasulullah, anak perempuanku telah
ditinggal mati suaminya;, ‘dan matanya telah benat-benar sakit.
Bolehkah kami memberinya celak?. Beliau bersabda: "Tidak."
Muttafaq Alaihi :
. Tujuan dan Hikmah Ihdad. -~ -’

Adanya ihdad p'ada‘gaat masa iddah perempuan yang cerai mati atau
ditinggal wafat sdafhih‘ya; bertujuan untuk menjaga kemuliaan dan kesucian
perempuan itu sendiri..y Salah satu alasan penting -diberlakukannya ihdad
adalah agar para laki-laki tidak tergoda dan tidak berupaya mendekati wanita
yang Sedang dalam masa.jtersebut. Demikian pQIa,ﬁ‘masa ihdad juga
dimaksudkan agar perempuan yang sedang berduka dan menjalani iddah
tidak mudah terpengaruh atau tergoda oleh lawan jenis yang bukan suaminya.
Kedua tujuan tersebut sejalan dengan konsep sad al-dzari’ah yang
dikemukakan oleh Ibn Rusyd, yaitu prinsip menutup jalan menuju hal-hal

yang diharamkan. Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan "jalan" adalah

segala bentuk interaksi antara perempuan dalam masa iddah dengan laki-laki,
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termasuk berhias atau berdandan yang dapat menimbulkan daya tarik.
Sedangkan "keharaman” yang hendak dicegah adalah tindakan peminangan
(khitbah) atau pernikahan selama masa iddah masih berlangsung.

Masa ihdad memiliki keterkaitan erat dengan masa iddah, karena
keduanya merupakan bentuk penghormatan terhadap ikatan pernikahan yang
telah berakhir karena kematian. Perempuan yang ditinggal mati oleh
suaminya diwajibkan untuk m__enjalani masa ihdad sebagai bagian dari
penghormatan terhadap suaminya'yang ,t'e'l'a'h-tiada, sekaligus sebagai bentuk
penjagaan diri .dar'i'..l.“itnah‘dan qua?n. Sell.ain-itu,h masa ini juga berfungsi
untuk'memaé‘tikah‘ kebersihan rahlm béféfhpuan d;'i'r‘i kefnungkinan adanya
janin hasill hubungan dengah4su'ami{‘terdahulu Hal Aini penting agar tidak
terjadi percampuran antara benlh dari suami sebelumnya dengan calon suami
yang baru, yang dapat menlmbulkan kerancuan nasab dan persoalan hukum
lainnya. Satu-satunyz_i‘ cara untuk memastikan bahwa rahim seorang
pererﬁpt]an benaf-benar bérsih dari kemungkinan keharﬁilan' advalah dengan
menunggu datangnya beberapa kall masa hald selama masa, |ddah tersebut.
Oleh karena itu; masa |hdad tldak hanya mem|||k| dlmen5| sosml dan moral,
tetapi | uga mengandung hikm‘ah biologis daﬁ syar’i yang mendalam.

Adapun beberapa literatur lain yang menjelaskan mengenai tujuan ihdad
yaitu sebagai berikut:

1) Memberikan waktu yang cukup untuk berduka atau menyampaikan

belasungkawa, dan menjaga dari fitnah. Tidak hanya memberikan

ruang bagi Perempuan untuk mengungkapkan rasa duka dan
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2)

3)

4)

kehilangan secara emosional, tetapi juga berfungsi sebagai langkah
preventif untuk menjaga fitnah yang mungkin timbul dari masyarakat.
Dengan adanya masa ihdad, perempuan diharapkan dapat menjaga
kehormatan, menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan prasngka
buruk, serta menunjukkan bahwa ia masih berada dalam masa dalam
masa penghormatan terhadap suaminya.

Untuk menjaga keharmvo__nisan} keluarga, masa ihdad juga memiliki
peran penting dalam mem“pertahahka—n hubungan batin antara suami

yang telah menlnggal dunla dan |str| yang dltlnggalkan Masa ini

: menjadl bentuk penghormatan terakhlr darl seorang istri kepada

suamlnya yang secara -tldak langsung juga mempererat ikatan
em05|onal antara sang |str| dengan keluarga besar almarhum Dalam
suasana. duka masa berkabung ini menmptakan ruang bagi keluarga
besar untukvsal_l\ng menguatkan, berbagi rasa kehilangan, dan menjaga

keharmonisan di_antara mereka.

:'Ihdad bertuluan untuk menampakkan kesedlhan dan kedukaan atas

kematlan suamlnya dan ukuran untuk bersedlh karena yang lainnya.

Selain cerai mati, ‘maka talak d'alam bentuk apapun tidak
membutuhkan adanya ihdad. Hal ini sesuai dengan perempuan-
perempuan yang hidup pada masa Nabi dan Khulafa al-Rasyidin tidak
pernah melakukan ihdad selain cerai mati.

Bagi perempuan yang ditinggal wafat oleh suaminya dalam keadaan

hamil, pelaksanaan masa ihdad selama empat bulan sepuluh hari
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mengandung hikmah yang sangat dalam dan bermakna. Salah satu
hikmah tersebut adalah memberikan waktu yang cukup bagi proses
penciptaan janin yang tengah dikandungnya agar berjalan dengan
sempurna. masa ihdad ini secara tidak langsung menjadi bentuk
perlindungan terhadap calon bayi, sekaligus memberi ruang bagi sang
ibu untuk mempersiapkan diri secara fisik dan emosional dalam
menghadapi kelahiran anaknya (Nasution, 2020: 272).
4. Batasan dan Aturan Ihdad <
Ihdad merupakan sebuah |st|lah yang sermg dlsebut sebagai batasan-
batasan, ihdad dllaksanakan selrlng berjalannya masa’ |ddah Namun menurut
dalil dan}referen3| yang ada |hdad__;ti‘dak selalu ada pada saat masa iddah,
ihdad diperuntukkan untuk se_érang jperempuan yang diﬁnggal mati oleh
suaminya atau karéna _s'tebabv'(':éraifrina;tli . I_Hdad tidék d'i.v.vajibka-n untuk seorang
perempuan yané. b_er_piséh dengan suaminya karena sebab ditalak atau
diceréikén oleh Suaminyé yang masih hidup. Berikut ;adalah‘ vbatasan dan
aturan dalam |hdad |
Pertama Perempuaﬁ yané |hdad dlhé}arﬁkén mengdunakan Wewanglan
baik berupa parfum, mmyak Wangl, atau produk beraroma lainnya, dengan
tujuan berhias atau menarik perhatian. Namun, diperbolehkan menggunakan
sabun, deodoran, atau produk pembersih lainnya yang mengandung sedikit
wewangian, asalkan tujuannya semata-mata untuk menghilangkan bau badan
dan menjaga kebersihan diri, bukan untuk kesenangan atau mempercantik

diri. Hal ini sesuai dengan ketentuan syariat Islam yang membatasi
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penggunaan wewangian selama masa ihdad sebagai bentuk penghormatan
dan kesedihan atas kepergian suami.

Kedua, Perempuan yang sedang dalam masa ihdad dilarang mengenakan
perhiasan yang bersifat mencolok atau berlebihan, seperti emas, perak,
mutiara, atau aksesoris lain yang bertujuan untuk berhias atau memperindah
penampilan. Namun, diperbolehkan menggunakan perhiasan dalam batas
yang sangat diperlukan, seperti jam"tangan sederhana untuk keperluan waktu,
cincin nikah jika khawatir hilang;‘ atau alat bantu kesehatan yang memiliki
komponen Iogam Larangan ini bertUJuan untuk menjaga kesederhanaan dan
penghormatan selama masa: berkabung, sesuai dengan ketentuan syariat
Islam.

Ketiga, Perempuan yangv_sAed'ané_ menjalani masa iAhdac_I diharamkan
untuk berhias atad me"rhpévr'i'r{d*aﬁi.digr'i'délém bréhtvukﬂapa pun. Larangan ini
mencakup penggunaan kosmetlk yang mencolok sepertl bedak, lipstik, atau
eyeshadow untuk mempercantik wajah, serta menghlndarl pemakalan henna
atau hlasan lain pada tubuh Selaln ity pakalan yang dlkenakan tidak boleh
berwarna—warnl atau bermotlf mencolok melamkan harus sederhana dan
polos, sepe‘rti hitam atau Warna gelap Iainn‘ya,'sebagai bentuk penghormatan
dan kesedihan atas kepergian suami. Ketentuan ini sesuai dengan tuntunan
syariat Islam yang mengatur agar perempuan dalam masa ihdad menjaga

kesederhanaan dan tidak menarik perhatian (Shokhib, 2022: 19).
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Artinya: Dari Ummu Athiyyah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: "Janganlah seorang
perempuan berkabung atas kematian lebih dari tiga hari, kecuali
atas kematian suaminya ia boleh berkabung empat bulan sepuluh
hari, ia tidak boleh berpakaian warna-wanri kecuali kain ‘ashob,
tidak boleh mencelak matanya, tidak menggunakan wangi-wangian,
kecuali jika telah suci, dia boleh menggunakan sedikit sund dan
adhfar (dua macam wewangian yang biasa digunakan perempuan
untuk membersihkan bekas haidnya)." Muttafaq Alaihi dan
lafazhnya menurut Muslim.” Menurut. riwayat Abu Dawud dan
Nasa’i ada tanibahan; ‘‘Tidak "~ boleh - menggunakan pacar.”
Menurut riwayat Nasa 1. "Dan tidak menyisir:”’

Keempat, perempuan yang :sédéng--'m'éh‘jalankan iddah' dan ihdad dibatasi
untuk keluar rumah dan wajib m‘é'n‘éﬂap di rumah suaminya selama periode
tersebut berlangsung la dllarang keluar rumah untuk sesuatu hal yang tidak
dibenarkan oleh syarlat kecuall pada keadaan darurat atau kebutuhan yang
sangat mendesak.: Namun’ tidak semua kegiatan di luar rumah itu di larang
seperti di penjara di dalam rumah, akan tetapi lebih ke membatasi untuk
kegiatan yang. tidak- ada maqfa_atnya d;an tidak tujuan .yang_ jelas. Berikut
adalah contoh yang diperbolehkan untuk keluar rumah: .

1) Békerja, Jika ia adalah' tulang pungguhg keluarga dan tidak memiliki

sumber penghasilan lain untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.
2) berobat atau keadaan darurat kesehatan yang tidak bisa ditunda.

3) Kepentingan syar’i, seperti menghadiri persidangan waris atau urusan

hukum yang tidak dapat diwakilkan.

31



4) Keamanan, jika tinggal di rumah suami membahayakan dirinya
sendiri, seperti ancaman kezaliman atau karena alasan tempat tinggal

(Amri., dkk, 2023: 1652).

C. Perempuan dalam Perspektif Hukum Islam

Islam telah menganugerahkan kedudukan yang mulia dan terhormat kepada
perempuan, dengan menjamin perlindungan terhadap hak-hak asasinya serta
menolak segala bentuk diskriminva_si -antara perempuan dan laki-laki. Dalam
pandangan Islam, keduanya- memiliki keseta{raan derajat sebagai hamba Allah
Swt. Jika dltlnjau darl aspek pengabdlan kepada Sang PenC|pta Islam sama
sekali tidak membeda bedakan. antara Iakl Jaki dan perempuan Keduanya
memiliki pel}uang yang sama untuk me_ralh kemuliaan di sisi Allah melalui amal

shaleh dan ketakwaan y _ o
-;“ —— ‘ a TR 2
?SA ) 4 U lyu JLml dﬂhldﬁ =2 ?Sahj U"‘.Um e ema ol il u.@
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Artinya: Wahai manvusia,' 'sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa“ dan: bersuku-suku “agar kamu-saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu.di sisi Allah adalah

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya AIIah Maha Mengetahui
lagi Maha Teliti (QS. Al-Hujurat: 13).

Yang membedakan kedudukan seseorang dalam Islam bukanlah jenis
kelamin, status sosial, atau latar belakang duniawinya, melainkan kualitas
pengabdian dan tingkat ketakwaannya kepada Allah Swt. Sebagaimana firman-
Nya dalam Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 13 "Sesungguhnya yang paling mulia

di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa". Prinsip ini menegaskan
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bahwa keutamaan seseorang hanya diukur dari sejauh mana ia menjalankan
kewajiban agama dan berbuat kebajikan dalam kehidupan.

Dengan demikian, Islam telah membawa revolusi pemikiran dengan
menempatkan perempuan pada posisi yang terhormat, setara dalam hak dan
kewajiban beribadah, serta memberikan penilaian yang adil berdasarkan kualitas
spiritual masing-masing individu. Ini merupakan bukti kesempurnaan ajaran
Islam yang menjunjung tinggi keadviil_an dan menghargai setiap insan berdasarkan
prestasi rohaninya, buka_nAberdasarkan»-.g,ehder..atau atribut duniawi lainnya
(Yanggo, 2018: 16) | |
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Artinya: Janganlah kamu berangan angan (iri hati) terhadap apa yang telah
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi
laki-laki ada baglan dari apa yang mereka usahakan dan bagi
perempuan. (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu (QS. An-Nisa: 32).

Dapat dlpahaml dengan jelas bahwa Islam tldak pernah melakukan
dlskrlmlna5| antara Iak| Iak| dan perempuan dalam haI kedudukan hak, maupun
kewajiban sebagal hamba AIIah ‘Keduanya memlllkl tanggung jawab yang sama
dalam beribadah, menuntut ilmu, beramal saleh, dan menjalankan perintah
agama. Hanya saja, dalam praktik pelaksanaannya, terdapat perbedaan teknis
yang disesuaikan dengan kodrat, fitrah, dan peran masing-masing. Perbedaan ini
tidak mengurangi nilai  kesetaraan, melainkan justru mencerminkan

kebijaksanaan syariat dalam memperlakukan manusia sesuai kapasitas.

33



Dengan demikian, Islam menegaskan bahwa keadilan sejati terletak pada
pemenuhan hak dan kewajiban secara seimbang, bukan pada kesamaan mutlak.
Hal ini membuktikan bahwa ajaran Islam sangat menghargai perbedaan
sekaligus menjunjung tinggi prinsip kesetaraan yang berlandaskan ketakwaan
dan kemanfaatan dalam kehidupan (Mubarokah, 2021: 25).

D. Media Sosial dan Jenisnya
1. Pengertian dan Jenis Media Sq_sial- »

Media sosial menurut Chri-s“Brogan" media sosial dapat didefinisikan
sebagai sebuah platform dlgltal yang berfungS| sebagal perangkat komunikasi
dan kolaborasi |novat|f memfaSIIItaSI berbagal bentuk interaksi sosial yang
sebelumnya sulit atau bahkan tldak mungkin dilakukan oleh masyarakat
umum. Berbleda dengan media_kor]veﬁ_sional yang bersifa’;_saty arah, media
sosial mengh_adirkén_ dﬁi ha‘mi'l;a« komun|ka3| mﬂlt'ivarékﬁ- ‘yang ‘memungkinkan
penggunanya uﬁtuk tiaak hanya menefima informasi, tetapl juga
menmptakan membaglkan serta berpartisipasi aktlf dalam berbagal jenis
konten Kemunculannya telah mentransforma3| cara manu5|a berlnterak5| di
manajarak dan Waktu tldak Iagl menjadl hambatan S|gn|f|kan dalam menjalin
relasi, be‘rtukar ide, atau bahkan membangtm k'omunita‘s secara virtual.

Fitur-fitur yang ditawarkan oleh media sosial seperti kemampuan untuk
berbagi teks, gambar, video, serta real-time interaction telah memperluas
cakupan interaksi manusia melampaui batas-batas geografis dan sosial.
Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan Linkedin tidak hanya

menjadi sarana komunikasi personal, tetapi juga berkembang menjadi alat
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yang powerful dalam bidang pendidikan, bisnis, aktivisme, dan hiburan.
Dengan demikian, media sosial tidak sekadar menghubungkan individu,
tetapi juga memberdayakan pengguna awam untuk terlibat dalam percakapan
global, sesuatu yang dahulu hanya dapat diakses oleh kalangan tertentu
seperti jurnalis, selebriti, atau pemimpin opini (Liedfray., dkk, 2022: 2).
Jumlah pengguna media sosial yang sangat masif disertai dengan
perkembangan teknologinya yang"pesat, telah mengantarkan platform ini
pada posisi strategis sebagai alternatif gtéma..pengganti peran media massa
konvensional dala'r'ﬁ.i menye-barka‘l_’rj' i__nformési. 'Derigan__ratusan juta hingga
miliaran pen"ggunlé aktif di berbaga|p|atform seb'érti Facebook, Twitter,
Instagram', dan TikTok, medié sd‘s-i__alf‘kini memiliki jéngkauan yang bahkan
melampaui televisi, radio, atau_éurat I;qbar dalam hal kecepata_n penyebaran
dan aksesibilités i.nf_o'rtmaéi'.' .keffi)ar:r')pu;hhya hhvtul.(».menyampaikan berita
secara real-time; tanpa rh:elalui gatekeeping.editorial yang ketat seperti di
medié kbnvensiohal, mer,ﬁungkinkan informasi beredar den‘gan‘éangat cepat,
meskipunﬂkqnse'kubensi'nya, pg(lg (disaring Iepih _cérrﬁgt f_pe_rkaitl validitasnya
Selain itu, sifatnya yangt]'i"n'teraktif dan ‘péf’tisipatif hﬁé'mungkinkan setiap
pengguna tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen
konten. Hal ini menciptakan demokratisasi informasi di mana masyarakat
awam bisa menyampaikan berita, opini, atau data secara langsung tanpa
bergantung sepenuhnya pada institusi media konvensional. Namun, di balik

keunggulan ini, muncul tantangan seperti maraknya disinformasi dan hoaks
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yang menyebar tanpa filter, berbeda dengan media massa yang umumnya

memiliki proses verifikasi lebih ketat.

Adapun Beberapa jenis media sosial yang sangat populer pada saat ini:

1)

2).

Instagram menurut Al-Bahrani dan Patel, merupakan sebuah aplikasi
berbasis multimedia yang khusus dirancang untuk berbagi konten
visual dalam bentuk foto dan video. Platform ini tidak hanya
memungkinkan pengguna untuk mengabadikan momen melalui fitur
kamera bawaan tetapi Juga menyédia—kan berbagai alat editing digital

cangglh sepertl fllter efek dan alat penyuntlngan lainnya untuk

: menyempurnakan haS|I tangkapan sebelum dlbaglkan Selain itu,

Instagram dllengkapl de-ngan fitur berbagi lintas platform yang
memungkinkan konten_»-did'ist}i_busikan ke berbagai jejaring sosial
Iainnya,,.méskiﬁun'péd.‘a‘dé;safhyanabl'i kars-i'ivni.fé.l.ah menjadi ekosistem
mandiri c'lengan\ bé:ragam fitur interakfif seperti Stories, Reels, IGTV,

dan feed thama. (Yusuf., dkk, 2023: 3

'Facebook merupakan salah satu platform medla 505|al pallng populer

rd| dunla yang penggunanya mencakup berbagal kalangan mulai dari

remaja hingga orang dewasa, dengan penetra3| khususnya yang kuat
di kalangan anak muda. Diluncurkan secara resmi pada 4 Februari
2004 oleh Mark Zuckerberg. Aplikasi ini memungkinkan pengguna
untuk terhubung dengan teman dan keluarga, berbagi konten berupa
teks, foto, maupun video, serta berinteraksi melalui fitur like,

komentar, dan berbagi (share) (Musa., dkk, 2024).
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3)

4)

5)

WhatsApp merupakan platform pesan instan yang telah menjadi salah
satu aplikasi komunikasi paling esensial di era digital. Lebih dari
sekadar aplikasi pengirim pesan teks biasa, WhatsApp
memungkinkan penggunanya untuk melakukan pertukaran berbagai
jenis konten multimedia secara real-time, termasuk gambar, foto,
video, dokumen, hingga pesan suara (voice notes). Aplikasi yang
dikembangkan pada tah_un 2009 ini telah berevolusi menjadi sarana
komunikasi kom.preh'ensif‘ yang fn'endukung tidak hanya interaksi

personal tetapl Juga dlSkUSI kelompok melalw fltur grup chat yang

: dapat menampung hlngga ratusan anggota (Rahartrl 2019: 5).

YouTube telah berkembangmenjadl salah satu platform jejaring
sosml berba5|s video pallng domlnan di dunla yang menyediakan
pengalaman multlmedla Iengkap dengan komblna3| unsur visual dan
audio. Seb_ag_ay pusat konten video digital, platform ini

rﬁemungk‘inkan.pengguna untuk mengakses 'menguhggah, berbagi,

F:'dan menonton berbagal jenls V|deo secara gratls Popularitas

VYouTube d| kalangan anak muda khususnya sangat menonjol karena

platform ini menawa‘rkan visualisasi 'dinamis‘dalam bentuk video
yang mampu menyajikan konten lebih hidup dan interaktif dibanding
media konvensional (Samosir., dkk, 2018: 86).

TikTok telah muncul sebagai salah satu aplikasi pembuatan konten
video pendek paling inovatif di era digital ini. Platform ini

menawarkan beragam efek spesial yang unik dan menarik, mulai dari

37



filter augmented reality, transisi kreatif, hingga alat editing canggih
yang memungkinkan pengguna dengan mudah menghasilkan video
berkualitas profesional. TikTok juga berkembang menjadi platform
promosi bisnis, edukasi, dan ekspresi seni digital, menjadikannya
lebih dari sekadar aplikasi efek spesial biasa, melainkan sebuah
fenomena budaya populer di kalangan generasi muda global
(Malimbe., dkk, 2021: 4_)_., "

2. Etika Penggunaan Media SQs_iaI"daI'am 'I'slam‘
Islam memperi'kan perhatian-yang sangat besar terhadap etika dalam

berkomunikasi, termasuk dala_m'"4Ivé';):'nféks'sjpenggunaén.,me'dia sosial yang saat
ini menjadi bagian penting:'davr{i'u-lgéhidupan manusia modern. Perhatian
tersebut tercermm dalam ajaran Al- Quran yang mengatur secara rinci
bagaimana umat Islam seharusnya berperllaku dalam berkomunlkaSI baik
secara Iangsung maupun- meIaIUI medla dlgltal. Sebagai kitab suci dan
pedoman hidup b‘agni s-éIUfuh umat manusia, Al-Quran rﬁenja—barkan prinsip-
prinsip etika komunikasi dalam beberapa surah yang sangat relevan untuk
dljadlkéﬁ ;):egangan terutama d| era |nforma3| saatml | |

Salah satu bentuk penekanan terhadap-.pentlngnya"etika komunikasi
dapat ditemukan dalam Surah al-Ahzab ayat 70, yang menjelaskan bahwa
setiap individu hendaknya berkata dengan perkataan yang benar. Dalam
konteks media sosial, ayat ini dapat dimaknai sebagai anjuran untuk
senantiasa menyampaikan informasi yang jujur, akurat, dan tidak

menyesatkan. Sebab, perkataan yang dilontarkan, baik secara lisan maupun

tulisan, merupakan sebuah pintu besar yang dapat mengeluarkan kebenaran
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maupun keburukan. Dari pintu inilah informasi tersebar luas, yang bisa
memberikan dampak positif atau negatif tergantung isi dan niatnya. Oleh
karena itu, manusia harus membiasakan diri untuk berkata benar, agar
terhindar dari dampak buruk komunikasi yang tidak bertanggung jawab,
seperti menyebarkan hoaks, ujaran kebencian, atau fitnah yang dapat merusak

hubungan antar individu dan masyarakat.

Y,
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Artinya: Wahai orang-orang yan"g“ beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan ucapkanlah perkataan yang benar (QS. Al-Ahzab: 70).

Lebih lanjut, Quran Surah _{&I;-Mq_‘jgdalah\ 'ay_atlu 9, al-Quran juga
mengajarkan prinsip penting Ialnnyadalam etika komunikasi, yakni larangan
terhadap pembicaraan rahasia ya.lh'é"mengandung unsur dosa, permusuhan,
dan kedurhakaan -terhada_p.Rés_'ullj'll.ar:{."‘Da_lam. konteks kekinian, ayat ini
mengandung'pésan mo’ra‘lr;agar. ménllsia.menjauhi sege-lAIa bentuk komunikasi
yang tersembunyi- hﬂanﬁ‘u'n'mengandung niat buruk, seperti _m_enyebarkan isu
secara diam-diam, :fn'elakukan persekongkolan- unfuk menciptakan
perpecahan, atau menyusun strategi yang bertentangan dengan ajaran agama.
Aktivitasj -semacam ini, jika i‘d_ilakukan melalui mediia.éohsial atau platform
komunikasi digital lainnya, tidak hanya melanggar norma agama, tetapi juga
dapat merusak tatanan sosial dan menimbulkan konflik. Allah SWT
memperingatkan bahwa tindakan seperti ini dapat mengundang siksa-Nya,
karena komunikasi yang tidak berlandaskan etika dan tanggung jawab sangat

berpotensi menciptakan kerusakan yang luas (Zainuddin, 2020: 35).
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu saling
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah berbicara tentang
perbuatan dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Akan
tetapi, berbicaralah tentang perbuatan kebajikan dan takwa.
Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan
dikumpulkan (QS. Al-Mujadalah: 9).

Media sosial adalah_suatu J_rinedia:_komun‘ikasi antar sesama dan sumber
informasi paling. c'e'pz;t padal saat ini,"dah~téiah" mendominasi dari segi
menyebarkanv informasi. Islam :'ﬁﬁ-éfu-békgn;\agama S/ang sangat menekankan
kepada umatnya untuk menjélahif-.'ﬁ‘iéup sesuai dengan pedoman yang telah
diturunkah oleh Allah Swt yaitu: AI‘-Q'"uran. Al-Quran berisi pedoman hidup
untuk umat he{nuSia, dan dldalam n;_é"nj-alani' keh'idypa.h'kité akan selalu
berkomunikaéi baik éébara Iisan,‘tuli‘san, ataUpun secara visual seperti foto,
dan karya digital‘se.pe—_r‘ti. yang dilakukan pada saat sekarﬂa’hg ini yaitu media
sosial. Oleh karena itu juga Islam telah menjela‘skén tentang etika dalam

berkofhdrﬁkaisi’. o

E. Metode Tihjauan Hukum Islam

1.

Konsep Magashid Syariah

Abu Ishak Asy Syatibi mepopulerkan istilah magashid syariah dalam
karyanya muwaffagat. Maqgashid syariah terdiri dari dua kata, magashid dan
syariah, menurut etimologinya. Magashid adalah bentuk jamak dari kata

"magshid”, yang berarti "tujuan™ atau "keinginan". Namun, menurut istilah,
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syariah adalah jalan yang Tuhan berikan kepada manusia untuk melakukan
kehendak-Nya dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Secara etimologis, istilah magashid syariah berasal dari dua kata, yaitu
magqashid yang berarti maksud atau tujuan, dan syariah yang berarti jalan
atau aturan yang ditetapkan oleh Allah. Dengan demikian, magashid syariah
secara bahasa berarti tujuan atau maksud dari pensyariatan hukum Islam.
Oleh karena itu, pembahasan ut_ama dalam konsep ini berfokus pada hikmah
(kebijaksanaan) dan illat (alasan atau.seb'ab)- di balik penetapan suatu hukum
dalam Islam Hal ini menunjukkan bahwa setlap hukum yang ditetapkan
tidaklah ber5|fat sembarangan ' melamkan mem|I|k| tUJuan tertentu yang
mengandung manfaat. Sementara-_;tu‘, secara terminologis, magashid syariah
dipahami sebagai upaya un_t{‘Jkp rﬁé_yvujudkan kemaslahata_n bagi umat
manusia, baik dal_a'rtn' 'k’éhiﬂdubén.;.-:du.r‘mié ' mé-u'pur.]H.akhirat, dengan cara
mendorong ter(':ap_air_]ya‘hanfaat dan mencegah segala bentuk kerugian atau
mudérét. Konsép ini. rﬁenjadi landasan penting dalz;lm‘ mémahami dan
menerapkan hukum Islam secara kontekstual dan b| Jak sesuai dengan nilai-
n|Ia| utama yang |ng|n dlwu1udkan oleh syarlat Islam (Mlswanto 2018:
149). Ma‘qashid Syariah memiliki aspek pokok da‘lam kehidupan umat
manusia, dengan tujuan utama untuk menjaga:

1) Menjaga agama (hifzh al-din)

2) Menjaga jiwa (hifzh an-nafs)

3) Menjaga akal (hifzh al-"aql)

4) Menjaga keturunan (hifzh an-nasb)
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5) Menjaga harta (hifzh al-mal)
2. Kedudukan Magashid Syariah

Al-Juwaini dapat dikatakan sebagai salah satu tokoh pertama dalam
ilmu ushul fikih yang menekankan pentingnya pemahaman terhadap
magqashid syariah dalam proses penetapan hukum Islam. la secara tegas
menekankan bahwa seseorang belum layak menetapkan hukum dalam Islam
apabila belum memahami secara mendalam tujuan-tujuan Allah dalam
menetapkan perintah dan Iaranga‘n-Nya Dalam kerangka pemikirannya, Al-
Juwaini mengelompokkan kebutuhan kebutuhan manu5|a yang menjadi
dasar tUJuan syarlat ke dalam tlga kategorl utama yaitu ' dharuriyat
(kebutuhan primer yang sangat,-mendasar), hajlyat (kebutuhan sekunder
yang bersifat pelengkap), dan_ »;tahsih'iyat atau makramat (keb_utuhan tersier
yang berfungéi rﬁenyémprr;akéﬁ l&éhi(;u'pan rhéhunski.a).

Kerangka 'pe,r_nik‘iréﬁ Al-Juwaini ini kemudian dikembangkan lebih
Iaant “oleh mljridnya S/ang terkenal, yaitu Imarh AI‘-Ghéiali. Dalam
kajlannya Al- Ghazall memperluas pembahasan tentang tUJuan syariat
dengan mengaltkannya pada konsep aI munasabat aI maslahlyyah dalam
metode‘ giyas (analogi hukum). la berpendapat bahwa maslahat atau
kemaslahatan adalah bentuk pemeliharaan terhadap maksud dan tujuan dari
al-syar’i, yakni Allah sebagai pembuat hukum. Untuk lebih menjelaskan
konsep tersebut, Al-Ghazali merinci maslahat menjadi lima prinsip pokok
yang harus dijaga oleh syariat, yaitu pemeliharaan terhadap agama, jiwa,

akal, keturunan, dan harta. Kelima prinsip inilah yang kemudian dikenal
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sebagai inti dari magashid syariah dan menjadi dasar utama dalam banyak
pengambilan keputusan hukum Islam hingga masa kini (Al-Juwaini, 295).

Oleh karena itu, memahami tujuan umum dari syariat Islam atau
magqashid syariah merupakan aspek yang sangat mendasar dalam kerangka
pelaksanaan ijtihad, terutama ketika dihadapkan pada kebutuhan untuk
menyesuaikan, mengembangkan, atau bahkan mengubah cara pandang dan
penerapan hukum Islam dalam konteks yang terus berkembang. Setiap
permasalahan hukum baik yang"telah di'je'laskan secara eksplisit dalam Al-
Qur’an dan Hadls maupun yang muncul darl haS|I utlhad para ulama, harus
senantiasa merUJuk pada . tuiuan utama syarlat yaltu mewujudkan
kemaslahatan bagi umat manu5|a< Dalam kasus-kasus hukum yang secara
tegas dlatur oleh kedua sumber utama hukum Islam yaltu Al-Qur’an dan
Hadis, bentuk kemaslahatan umumnya dapat dltelusurl secara langsung dari
teks atau dalil yang ada.

.Némun daiam si,tuési di mana kemaslahatan tida;k dijeiéskan secara
ekspI|S|t dalam nash peranan multahld dan para ahll f|k|h (fukaha) menjadi
sangat kru3|al Mereka dltuntut untuk memlllkl kemampuan analisis yang
tajam dan‘ pemahaman yang‘ mendalam te‘rhadap ruh dan tujuan syariat agar
dapat menggali dan menemukan maslahat yang tersembunyi di balik
persoalan hukum yang dihadapi. Hasil ijtihad yang berupa penemuan
maslahat tersebut akan dapat diterima dan dijadikan dasar hukum selama
tidak bertentangan atau menyimpang dari kemaslahatan yang telah

ditetapkan secara jelas dalam Al-Qur’an dan Hadis. Dengan demikian,
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proses ijtihad yang dilandasi pemahaman terhadap magashid syariah tidak
hanya menjaga keautentikan hukum Islam, tetapi juga menjamin
relevansinya dalam menghadapi dinamika kehidupan umat manusia dari
masa ke masa (Khasan, 2008: 303).
Konsep Qiyas

Qiyas menurut bahasa berarti mengukur atau membandingkan sesuatu
dengan sesuatu yang lain yang._memiliki kesamaan atau kemiripan. Dalam
praktiknya, hal ini serupa dengan tindakan mengukur kain atau pakaian
menggunakan alat ukur sepertl meteran d| mana satu objek dijadikan tolok
ukur untuk’ menentukan ukuran atau mlal dari objek Ialnnya Konsep ini
kemudlan diadopsi dalam |st|Iah-__<hukum Islam, di mana giyas digunakan
untuk menetapkan hukum ter_Hadap js_uatu permasalahanAt_)aru_ dengan cara
membandingkanhya 'déhgah“kaaas.;yan;; "sudah- fhe.rﬁ.iliki ketetapan hukum,
selama keduanya mem|I|k| sebab hukum (illat) yang sama. Dengan
demlklan makna bahasa dari giyas mencermlnkan prinsip dasar analogi
yang menjadl fondaS| penerapannya dalam |Imu f|k|h

Sedangkan secara |st|Iah menurut para ulama ushal flqh‘ giyas adalah
metode‘penetapan hukum te'rhadap suatu kejadian atau permasalahan baru
yang belum disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an maupun Hadis,
dengan cara menyamakannya dengan kejadian lain yang hukumnya telah
ditetapkan secara jelas dalam nash. Penyamaan ini dilakukan karena adanya
kesamaan atau keserupaan antara kedua peristiwa tersebut dalam hal illat

atau alasan hukumnya, yaitu sebab yang menjadi dasar penetapan suatu
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hukum. Dengan demikian, giyas menjadi salah satu alat penting dalam

pengembangan hukum Islam untuk menjawab persoalan-persoalan baru

yang belum dijelaskan secara langsung oleh sumber-sumber utama syariat,

namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip dan tujuan hukum yang telah

ditetapkan (Bahrudin, 2019: 60).

4. Macam-macam Qiyas

1)

é) "

Qiyas aula, adalah salah satu bentuk giyas di mana illat atau alasan
hukumnya menunjukkan bahwa hukum pada kasus yang disamakan
(mulhaq) bukan hanya Iayak dlberlakukan tetapl bahkan lebih kuat
atau Ieblh utama untuk dlterapkan dlbandlngkan dengan hukum
pada kasus asalnya (mulhaq b|h) Dalam jenis giyas ini, kesamaan
pada aspek illat antara kedua kasus tersebut menunjukkan bahwa
kond|5| pada mulhaq Ieblh kuat atau Ieblh berat sehingga penerapan
hukum menjadl Ieblh wajib atau lebih jelas urgensmya

Qiyas musawy, adalah bentuk giyas di mana illat atau alasan hukum

:yang terdapat pada kasus yang dlanaloglkan (mulhaq) memiliki

7 kesamaan secara mutlak dengan |Ilat yang terdapat pada kasus

Hasalnya (mulhaq blh), sehingga keduanya setara dalam alasan

penetapan hukum. Karena kesamaan illat ini, maka hukum yang
diberlakukan pada mulhaq bih juga dapat diberlakukan pada mulhaq
dengan kadar dan tingkat yang sama. Dengan kata lain, tidak ada
perbedaan dalam kekuatan atau urgensi penerapan hukum di antara

keduanya, sebab dasar hukumnya identik.

45



3)

4)

Qiyas Al-Adwan, adalah jenis giyas di mana illat atau alasan hukum
yang terdapat pada kasus yang dianalogikan (mulhag) memiliki
tingkat yang lebih rendah atau tidak sekuat illat yang terdapat pada
kasus asal (mulhaqg bih). Meskipun terdapat kesamaan dalam jenis
illat, namun tingkat urgensi atau kekuatan alasan hukum pada
mulhaq lebih lemah dibandingkan dengan yang ada pada mulhaq
bih. Oleh karena itu, meskipun hukum yang diterapkan tetap sama,
kadar atau tingkat pén_era‘pannya bisa berbeda, karena pertimbangan
terhadap 'kékuatén. iIvIat‘_:'s'angat ﬁ]émengéruhi__ kesimpulan hukum
yang ditasilkan. <o, i1+ 1) R

Qiyas Dilalah, adalah bé‘nt_uk giyas di mana ‘-illat atau alasan hukum
yang terdapat paq_é 'rka;gs yang dianalqgika_n (mulhaq)
mengi.ndi.ka_s_i'kah"édényé._ r(:eilev;;lh'si tefhédéﬁ..hukum, namun tidak

sampai pada_tirigkat yang mewajibkan penerapan hukum tersebut

“secara pésti. Artinya, illat yang ada menunjukkan» kemungkinan atau

:pgtunjuk bah_\ivg h,u_kqm yang berlaky pada kasgg asal (mulhaq bih)

~_juga dapat diberlakukan pada rhulhaq, tetapi penerapannya bersifat

5)

tidak mutlak karena kekuatan illat-nya tidak cukup kuat untuk

mewajibkan hukum tersebut secara tegas.

Qiyas Syibhi, adalah jenis giyas di mana kasus yang dianalogikan
(mulhag) memiliki kemiripan atau kesamaan dengan dua kasus asal
(mulhag bih) yang berbeda, sehingga secara teoritis dapat

digiyaskan kepada keduanya. Namun, karena hukum tidak dapat
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diberlakukan pada dua dasar yang berbeda secara bersamaan, maka
dalam praktiknya mulhaq hanya digiyaskan kepada mulhag bih yang
memiliki persamaan paling banyak dan paling kuat dari segi illat
maupun sifat-sifat lainnya. Pendekatan ini digunakan untuk
menentukan hukum yang paling mendekati kebenaran dan keadilan
dalam syariat Islam, dengan mempertimbangkan mana dari dua
kasus asal tersebut yang tebih relevan dan serupa dengan kondisi
kasus baru (Mlswanto 2018: 127)
5. Kedudukan Qlyas
Qlyas merupakan salah safu sumber fukum Islam Yang dapat dijadikan
sebagai hUj jah atau dalil dalam.menetapkan hukum-hukum yang berkaitan
dengan perbuatan manusia. Dalam hlerarkl sumber sumber hukum Islam,
qgiyas menempatl p05|3| keempat setelah AI Qur an, Hadis, dan ijma.
Artinya, giyas dlg_una}kan sebagai metode penetapan hukum apabila suatu
permaéalahan tidak ditehukan hukumnya secara eks'.pli“sit‘dalém nash, baik
dalam AI Quran maupun Hadls serta tidak terdapat kesepakatan hukum
darl para ulama meIaIU| ijma. Dalam S|tﬁa3| sepertl ltu -giyas menjadi jalan
|Jt|had| yang sah untuk menggall hukum dengan cara menganalogikan
permasalahan baru kepada kasus yang sudah memiliki ketetapan hukum,
selama keduanya memiliki illat atau alasan hukum yang sama.
Qiyas merupakan salah satu metode dalam penggunaan ra'yu
(pemikiran atau ijtihad) untuk menggali hukum syariat dalam situasi di

mana Al-Qur'an dan Sunnah tidak menetapkan hukum secara tegas atau
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jelas. Dalam hal ini, giyas digunakan untuk menetapkan hukum dengan cara
menganalogikan suatu permasalahan baru dengan permasalahan yang sudah
ada ketetapan hukumnya dalam Al-Qur'an, Hadis, atau ijma. Proses ini
dilakukan dengan mencari kesamaan illat atau alasan hukum antara kedua
kasus tersebut, sehingga hukum yang berlaku pada kasus yang sudah ada
dapat diterapkan pada kasus baru yang serupa. Dengan demikian, giyas
berperan sebagai alat untu_k_ mengisi kekosongan hukum, menjaga
keberlanjutan penerapan syariat"l'sla.m, 'dan..menyesuaikan hukum dengan
perkembangan 'zéfﬁan téﬁpa mv'e'ngabaik‘éh pr.i\n‘éip-plrinsip dasar syariat

(Muslimin, 2019: 249).
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BAB Il
TEMUAN PENELITIAN

A. Aktivitas Penggunaan Media Sosial Dalam Masa Iddah

Perkembangan tren penggunaan media sosial pada saat ini di dominasi oleh
aktivitas di media sosial dan aksesnya melalui perangkat mobile, terutama
smartphone (Abdillah, 2022: 3). Media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan
Facebook menjadi platform utama"br;gi pengguna media sosial pada saat ini.
Platform tersebut d_i,guriakén- uhfﬁk BéfintérékSi, berkomunikasi, mencari
informas_i, dan b}eléﬁja; Di sisi Iaih,g.lgé’r_nUdah_a_n‘ aks'eé‘med‘i‘éspsial menggunakan
smartphone -semakin memperkUé'tf'-Fn"édié."sosial mehdominasi dalam hal

menyebarkan informasi dan lain sebagainya.

Setelah AS Tiongkok,,,dan"fl-ndiié,;__' I,ﬁdo-nesia- mem’iliki-bqpﬁlasi tertinggi
keempat. Negaré terbesar dan tefpénting di ASEAN, kawasan dengan tingkat
pertumbuhan ekonomviﬂ té‘réepat di dunia, adalah Indonesia.} Populasi Muslim
terbesar di dunia juga befmukim di Indonesia. Lebih jauh lagi, Indonesia
merupak'élih:: salah satu 2 negarayang secara aktlfmemprom05|kan perluasan
industri dirgi:tal di befbégai bidahg. Penggunaan'f_nedia éosiélAdi Indonesia pada

tahun 2021 diperkirakan sebanyak 193,43 juta pengguna, dan diperkirakan

melonjak sampai 236, 97 juta pada tahun 2026 (Abdillah, 2022: 4).

Tingginya angka pengguna media sosial saat ini menggambarkan betapa
banyaknya perempuan yang aktif di platform media sosial. fenomena ini tidak

dapat dipungkiri, termasuk di antaranya adalah perempuan yang sedang
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menjalani masa iddah yang tetap menggunakan media sosial. Indonesia
merupakan suatu negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia
mempunyai nilai-nilai agama dan norma sosial yang kuat, termasuk dalam hal
penggunaan media sosial. Mengingat Islam memberikan aturan khusus interaksi
sosial pada saat iddah. Di satu sisi, media sosial telah menjadi kebutuhan sehari-
hari, namun di sisi lain, penting untuk mempertimbangkan bagaimana
penggunaannya selaras dengan prin_sip'-prinsip agama, terutama bagi perempuan
yang tengah dalam mer_]jalani"id.dah'. »Aqapun.. aktivitas media sosial yang
dilakukan pada saat'rﬁ.einjalahi. masq:'i'd__dah yang menj‘adi._pokok permasalahan
ialah sebagai be'rvikutf‘ (eei R
1. Pengunggahan Foto atau v.ideé;"-‘[:)éli_lam hal ini penggunaan media sosial
yang dilakukan pada masa iddahv» i‘ai'ah‘ mengunggah foto. atau video yang
menampilkan’ 'Iekuk.i béd.an"'c.lan":"kéca.ht'ikaﬁ perempuan yang sedang
menjalani masa iddah. D| saat sekarang dengan adanya fiturffitur canggih
yang dhisediakan. hampir semua platform media ‘sos.ial teiah memudahkan
dalam :rr:»:}gngunggah -fgtlo_:a:t_@u-yiqeo sggaraj._(pqpat.,_'_()ll_ell:r._}%kare,na itu hampir
semua <_p'engguna, media sosial menjadi  tertarik 'dengan fitur yang
ditawafkan, salah satu c>orvﬁ.oh fitur yang ‘ditawar”k'a-n‘ ialah filter untuk
mempercantik unggahan foto dan video.
2. Berkomunikasi dengan lawan jenis, Berkomunikasi dengan lawan jenis
dalam konteks ini merujuk pada interaksi antara perempuan yang sedang
menjalani masa iddah dengan laki-laki yang bukan mahramnya menjadi

salah satu hal yang perlu diperhatikan secara khusus. Komunikasi yang
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dimaksud tidak hanya terbatas pada percakapan langsung, tetapi juga
mencakup interaksi digital yang berlebihan, baik melalui telepon, video call,
chat, maupun kolom komentar di media sosial. Pada saat sekarang ini sering
kali kita lihat akun-akun media sosial perempuan dalam masa iddah yang

selalu aktif dan mengunggah foto dan video.

Mengunggah foto atau video yang dimaksud di sini mencakup berbagai
jenis konten yang sering kali menampilkan kecantikan fisik, seperti foto atau
video dengan filter kecant‘ikan pada Wajah;'yid'eo pendek di platform seperti
TikTok, serta V|deo panjang d| .YouTube Konten konten ini sering kali
menonjolkan Iekuk tubuh dan kecantlkan Wajah perempuan yang secara visual
menunjukkan sisi-sisi fisik tertenIu' yang ingin diperlihatkan kepada publik.
Terutama di platform leTok banyak perempuan yang memanfaatkan ruang
ini untuk membuat VIdeo pendek sebaglan besar “berupa konten yang
menampilkan tarian atau\‘fjoget TikTok” yang menjadi tren popu]cr. Aktivitas
ini biasanya bertuj,uan untuk menarik perhatian atau‘ mandapafkan pengakuan
dari audiens; meskipun dam_i_zki;an,-nalz;'ini s;a_riing-_kal.i. berfokus pada penampilan
fisik yang menonjolkan unsur kecantikan dan tubuh yang dapat menciptakan
persepsi tertentu tentang standar kecantlkan di kalangan masyarakat.
Mengunggah foto dan video yang dimaksud termasuk mengunggah foto di

cerita Whatsapp, Instagram, dan Facebook.

Pada saat sekarang dengan perkembangan teknologi media sosial, suatu
pekerjaan juga telah berkembang. Saat ini, pekerjaan sebagai content creator

semakin populer dan banyak diminati oleh berbagai kalangan, terutama
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generasi muda. Seorang content creator bertugas untuk menciptakan beragam
jenis konten, baik berupa tulisan, gambar, audio, maupun video, yang memiliki
nilai informasi, hiburan, atau promosi. Konten-konten tersebut dapat dibuat
untuk kepentingan pribadi, seperti membangun personal branding, maupun
untuk mewakili suatu perusahaan atau merek dalam rangka memperkuat citra
dan menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan memanfaatkan berbagai
platform media sosial seperti YquTube, Instagram, TikTok, Facebook, dan
media sosial lainnya, content Creator berpékan.penting dalam menyampaikan
pesan dan menarlk perhatlan publlk melalm kreatnwtas dan strategl komunikasi
yang efektif (Yulla dkk, 2023: 682) Ada beberapa contoh perempuan yang

menggunakan media sosial dalam masalddah:

1. Penggunaan media sosml dalam masa |ddah dengan aktivitas memproduksi
video berdurasi panjang sepertl d| YouTube contohnya seperti Ria Ricis
yang tetap menjalankan kegiatannya sebagai konten kreator yaitu membuat
video d| YouTube setelah resmi bercerai dengan suaminya. |

2. Pengggr}aan m_e;j_i_a s—dgia_[dalam_ masa;i_didalr},__ d,eng,a_n ,alg_t_j\(iitasy,mengunggah
foto dan video di akun media sosial Instagram seperti yang dilakukan oleh
Inara Rusll di saat setelah berceral dengan suamlnya dan juga pada saat
masa iddah berlangsung ia melepaskan cadarnya dengan alasan dalam
keadaan “mendesak”.

3. Penggunaan media sosial dalam masa iddah, dengan aktivitas mengunggah
foto di media sosial di platform Instagram pada saat menjalani iddah, seperti

yang dilakukan oleh Bunga Citra Lestari (BCL), yang iddahnya di sebabkan

52



ditinggal wafat suaminya. Dan pada masa tersebut ia juga menjalani
aktivitasnya sebagai penyanyi, yaitu tetap manggung di saat masa iddah

berlangsung (Sari, 2020).
B. Analisis Hukum Islam Tentang Media Sosial Dalam Masa Iddah

1. Figh Klasik tentang Pembatasan Sosial Dalam Masa Iddah

Menurut figh klasik, pada masa iddah terdapat beberapa larangan yang
harus dijauhi oleh seorang perémbUan. Akan tetapi Larangan keluar rumah
dan berhias adalah hal yang pallng d‘it'e'ka;_lkén‘ dalam penelitian ini, karena
memiliki ke.:te'r’kaitah dengan'pen'gglmaa_n_medié‘ sosié'l' dalam masa iddah.

Dalam syariat Islam, sedré'r:fg-'lp'éfefﬁsbuan yang gedang menjalani masa
iddah (baik karena perceraian maupun kematian suami) diwajibkan untuk
tinggal di rumah suaminya se‘l'é;ma rﬁésa tersebut. Kewajiban ini didasarkan
pada firmah Allah dalam_ Sur'éh‘At:TavI'aq ayat 1, yané mela'rang suami atau
ahli warisnya méh'geluarkan istri dari rumah selama iddah b_erl,angsung. Hal
ini bertujuan untuk ».r'nénjaga hak-hak perempuan, merhéstikan kejelasan
status - Kehamilan, ‘seha'-i:rﬁe'mbé‘rikah-i kesempatan ‘untuk- rujuk (jika
percerqiah bersifatraj ’i)' (Amin, 2021: 122), |

?

dj ouﬁgo@od

Artinya: Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji
yang jelas (QS. At-Talag: 1).

Perempuan yang ditinggal mati suaminya dan meninggal ahli waris,

para ahli waris suami baik anak, orang tua, maupun kerabat lainnya tidak
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diperbolehkan mengeluarkan perempuan yang sedang iddah dari rumah
suaminya. Bahkan, jika suami telah meninggal, rumah tersebut tetap
menjadi hak tempat tinggal perempuan tersebut hingga masa iddah selesai.
Larangan ini bersifat tegas karena termasuk dalam hudud Allah (batasan-
batasan syariat) yang tidak boleh dilanggar. Jika ahli waris memaksa
mengusirnya, maka mereka telah berbuat zalim dan melanggar ketentuan

agama.
ul B Wiajed Wacg ol u\ " mblﬁ .,5;;;;;3{3' -,&ﬁf}:}}; ) 84 4 @) s VY

| i
Artinya: Dari Ummu Salarfjah Radliyallaahu ‘anhu bahwa seorang
perempuan bertanya: Wahai-Rasulullah, anak perempuanku telah
ditinggal mati-suaminya, dan matanya telah benat-benar sakit.

Bolehkah kami memberinya celak?. Beliau bersabda: "Tidak."
Muttafaq Alaihi.

g o st ) 6 .

‘Para ulama sepé‘k'at'jika dalam kondisi mendesak yang mengharuskan
untuk keluar rumah, méka dibolehkan untuk keluar rumah untuk memenuhi
urusanyang mendesaktersebut = 1L R

Ke»mudian }selénjutny:aldalam masa iddah perémbﬁan dilarang untuk
berhias sebagaimana biasanya. Larangan ini mencakup berbagai bentuk
perhiasan dan dandanan yang bertujuan untuk mempercantik diri, seperti
menggunakan wewangian, berhias secara berlebihan, memakai celak, bedak

ataupun henna. Tujuan dari larangan ini adalah sebagai bentuk

penghormatan terhadap masa iddah itu sendiri, sekaligus sebagai tanda
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berkabung atau menahani diri setelah berakhirnya suatu ikatan pernikahan.
Secara rinci, perempuan dalam masa iddah dilarang memakai wewangian,
baik berupa parfum, minyak harum, atau bahan aromatik lainnya. Selain itu
juga tidak dibolehkan berhias secara berlebihan, seperti memakai riasan
yang mencolok atau pakaian yang menarik perhatian. Penggunaan celak
pada mata, bedak pada wajah, atau henna pada kuku dan tangan juga
termasuk dalam larangan ini.

Namun, terdapat pengecuallan Jika uzur atau alasan yang membenarkan
secara syar’i. Mlsalnya jlka penggunaan wewanglan atau perhiasan tertentu
berkaitan dengan kebutuhan medls sepertl pengobatan atau untuk
keberS|han, maka hal itu dlbol,e__h‘kan. Demikian bula, jika ada kondisi
darurat yang mengharuskan v__séorvang:;__perempuan untuk At_ampil lebih rapi,
dalam urus'an,. pe.kerjgah-'yéﬁg- takblsa 'dihinrdé'ri,' fﬁaka hukumnya dapat
disesuaikan. Déngan_ Qe‘rﬁikian larangan ini fidak bersifat mutlak melainkan
tetab fhempertifnbangkén kebutuhan dan kondisi 'da;i» pérérﬁpuan yang
menjalankan |ddah (Muzammll 2019 227) |

Dengan memahaml ketentuan ini, dlharapkan peré-mpuan yang sedang
menjalani‘ masa iddah dapat mematuhi aturan s‘yariat tanpa merasa
terbebani. Larangan berhias selama masa iddah bukanlah bentuk
penghukuman, melainkan bagian dari proses penyucian diri dan
penghormatan terhadap masa transisi kehidupan setelah perceraian atau
kematian suami. Dengan menjalankannya, diharapkan mereka dapat

melalui masa iddah dengan penuh kesabaran dan ketenangan.
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Dari penjelasan di atas terkait batasan sosial dalam masa iddah dapat
kita simpulkan bahwa Islam adalah agama yang sangat memperhatikan
terkait tingkah laku manusia dari berbagai sisi. Iddah perempuan adalah
salah satunya, terkait masa iddah dan batasan selama iddah telah dijelaskan
di dalam hukum Islam. Namun, penjelasan terkait iddah pada figh klasik
sudah tidak terlalu relevan dengan keadaan pada saat ini. Oleh karena itu
dibutuhkannya perluasan makn_a tentang iddah.

Relevansi batasqn.-sosial_ .pad’a»-saaf masa iddah berlangsung dengan
masalah penggu'rll.;clian rﬁédia §p$i_al daiém ' maéa ~j‘ddah adalah ketika
perempuan'vmelél‘(ukan aktmtasdlmedla sosial déngéh memposting foto
atau video yang menampillkan-_;]ékuk tubuh daﬁ kecantikan, dengan
menggunakan filter yang bisa__ﬁ]emp;e_rcantik penampilanApere_mpuan dalam
foto atau vjdéo ya_ng ak’éh .AdiQﬁg(ig:ah.ﬂd'i' medié' sééial. Kegiatan tersebut
relevan dengaﬁ Ia[angaﬁ untuk berhias pad.a saat masa iddah. Akan tetapi
kegiétén penggUnaan fi,Ifer media sosial oleh perembuaﬁ daiarﬁ masa iddah
tidak secara laﬁgsun_g berhias. melginkap hgnya dal‘am_‘__qnggahan foto atau
Vide.b.t:_., PR DAE ELAN RS

Seliéin itu larangan ktél‘u'ar rumah dalém masa i"ddéh relevan dengan
aktivitas berkomunikasi berlebihan dengan lawan jenis dan mengunggah
foto atau video di media sosial. Hal ini karena aktivitas di dalam media
sosial bisa dikatakan sebagai aktivitas sosial secara tidak langsung. Di
media seorang dapat berinteraksi dengan sesama tanpa harus bertemu

langsung dengan orang yang ada di media sosial. Dan larangan keluar
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rumah bertujuan untuk membatasi interaksi yang tidak bermanfaat selama
masa iddah. Penggunaan media sosial menurut syar’i bisa dikatakan tidak
bermanfaat jika digunakan oleh perempuan hanya untuk memposting foto
atau video yang mengundang interaksi yang berlebihan dengan seorang
yang bukan mahramnya.
Perspektif Figh Kontemporer
Penggunaan media sosial tidak adalah suatu hal yang baru, di dalam
literatur hukum tidak ada dijelaskan"t'erkait penggunaan media sosial.
Dalam artian belum ada pada zaman Rasu|u||ah Saw dan para sahabat
bahkan beberapa abad setelahnya Tidak terdapat dahl yang memuat tentang
penggunaan media sosial. Namu,n_; terdapat kaidah yang menyatakan bahwa
“asal dari segala sesuatu ialah »Amu_'ba'r'},: selama tidak ada da_lil melarangnya”.
Abdurrahrﬁﬁn l:)‘ih'N"El'sﬂir 'ai.-Sé"ad; ﬁlenj éiﬁékéﬁ-bahwa perkara mubah
merupakan 'sesuatu yang dibolehkan dan diizinkan oleh syarlat untuk
dilakukan karena tidak ada dalil yang melarang atau’ mewajlbkannya
Hukum asalnya berS|fat netral sehlngga seorang musllm memiliki
kebebasan untuk melakukannya atau menlnggalkannya Namun, status
hukum mubah ini dapat berubah tergantung pada dampak dan konsekuensi
yang ditimbulkannya. Jika perkara mubah tersebut mendatangkan kebaikan,
memperkuat ibadah, atau membantu dalam menjalankan kewajiban agama,
maka ia bergeser menjadi sesuatu yang dianjurkan atau bahkan dianggap

sebagai bagian dari perintah syariat.
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Sebaliknya, al-Sa’adi juga menegaskan bahwa perkara mubah
terkadang dapat mengarah pada hal-hal yang buruk atau merugikan. Apabila
aktivitas mubah tersebut justru menjadi jalan menuju kemaksiatan,
menyebabkan kerusakan, atau memicu hal-hal yang dilarang agama, maka
status hukumnya berubah menjadi sesuatu yang dilarang atau setidaknya
dimakruhkan. Dengan demikian, meskipun pada dasarnya mubah bersifat
boleh dilakukan, seorang muslim' harus bijak dalam menilai apakah suatu
perkara mubah akan membawa dampak posmf atau negatif, sehingga dapat
mengambil keputusan yang sesual dengan pr|n3|p syarlat (Sakka dan Al-
Kautsar, 2024: 124). iR

3. Dampak Penggunaan Medila S"osié‘l Dalam Masa -Iddah
Dampak posmf Penggunaan medla sosial dalam masa iddah:
1) Dukungan SOSIal dan Emosmnal Medla 505|al dapat menjadi sarana
untuk tetap terhubung dengan keluarga, sahabat, atau komunitas
Hyang memberlkan dukungan moral dan motivasi selama masa iddah.
:Interak5| posmf melalm pesan grup dISkUSI atau konten inspiratif
7 :dapat membantu mengurangl rasa keseplan dan kecemasan
2) "’SUmber lImu dan P‘engetahuan Agama - Banyak platform media
sosial yang menyediakan konten keislaman, seperti kajian tentang
hukum iddah, tafsir Al-Qur’an, atau nasihat ulama. Hal ini dapat
memperkaya pemahaman agama dan membantu wanita dalam
menjalani iddah dengan lebih tenang dan sesuai syariat.

3) Peluang Edukasi dan Pengembangan Diri Wanita dalam masa iddah
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dapat memanfaatkan media sosial untuk mengikuti kelas online,
webinar, atau membaca artikel pengembangan diri. Kegiatan ini
dapat mengisi waktu dengan hal produktif, seperti mempelajari
keterampilan baru atau meningkatkan pengetahuan.

4) Berbisnis atau Bekerja dari Rumah Bagi yang membutuhkan
penghasilan, media sosial dapat dimanfaatkan untuk berjualan
online, freelancing, atag promosi usaha tanpa harus keluar rumah,

sehingga tetap mematuhi ket»ent'u'an syariat selama iddah.

Perempuan .y:ang sedang 'rr]ghj_a!:a_ni_ masé i'ddar; perlu berhati-hati dalam
menggunakén media sosialA"kafeﬁa~::daﬁ-éf‘ menimbﬁlkarl]. berbagai dampak
negatif bagi dirinya (Huzair'nahl;:?f(‘):l:Q: 37). Tanpa pengawasan yang tepat,
media sosial _berpotensi me_‘ng"'gangg'uA_‘ketenangan_ batin.yang seharusnya
dijaga selama 'masa.tidd.éh, 's‘é.pért:il 'mer.r.1i'c_u Jstres akibat paparan konten
negatif atau komentar. ‘t'i-dak menyenangkan. Interaksi di platform digital
juga be;risiko menimbulkan pelanggaran syar', seﬂrp‘e.rti ikhti-lath (pergaulan
tidak -syar' den._‘ga-n .rl}grl_—,r.;r_lgh-r_gm). at:;_x.uv penyebaran aib -pribadi melalui
unggaha-n' yang ,kurahg - bijak.  Selain _itu, ,ke(;enderungan untuk
memba.}‘nd‘ingkan diri denQaﬁI kehidupan ‘ora‘ing Iainn d-i hedia sosial dapat
memperburuk kondisi psikologis, sementara waktu yang seharusnya
digunakan untuk introspeksi diri dan ibadah justru terbuang untuk aktivitas

tidak produktif.

Lebih jauh, penggunaan media sosial yang tidak terkendali dapat

membuka peluang terjadinya ghibah, fitnah, atau bahkan pelanggaran
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hukum syariat jika sampai mengarah pada komunikasi yang tidak pantas

dengan calon pasangan sebelum masa iddah berakhir. Oleh karena itu,

penting bagi perempuan dalam masa iddah untuk membatasi atau memfilter

penggunaan media sosial guna menjaga kesucian masa iddah dan kestabilan

emosional selama periode penting ini. Dengan menjaga iddah perempuan

dapat memahami hikmah dibalik iddah tersebut, seperti mengetahui

terbebasnya rahim, memberikan-kesempatan untuk suami, dan menjaga

kehormatan suami dan .istri,’juga‘sUpaya"ti'dak menimbulkan fitnah.

C. Solusi dan Rekoniehda'si Penggupgan.:..l\_/ledia Sdsi'al,_DéI'am Masa Iddah

1. Etika Bermedia Sosial Dalam Masa Iddah

1)

2)

Menjauhi  Fitnah Dunia, tidak membuat hal-hal yang bisa
menimbulkan fitnah bagi éeo'réng. perempuan datam masa iddah.

Memelihara diri. dari pé'rbL]atan yang hararﬁ, menjauhi diri dari

: _Aaktivitas"rﬁedia sosial yang bisa membawa kepada _pe,rbuatan yang

3)

tidak sesuai déhgan syariat Islam.

-Membiasakan sifat malu; bagi seorang perempuan sudah seharusnya

'._}memiliki sifat mal.u yang lebih dominan. 'Su_paya dapat menjaga

4)

5)

harkat dan martabatnya sebagai perempuan.

Menjaga iffah, Salah satu cara dalam menjaga iffah, terlebih lagi
perempuan adalah menjaga kehormatan dan kesucian diri dengan
menjaga aurat. Di antara tujuan menutup aurat adalah menjauhkan
diri dari segala kejahatan.

Menjaga pandangan dan kemaluan, Sebagaimana Firman Allah
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dalam Surah An-Nur ayat 30-31 yang menjelasakan tingginya adab
dalam menjaga pandangan dan memelihara kehormatan.

6) Menjauhkan diri dari tabbaruj, tabaruj menggambarkan seorang
perempuan yang dengan sengaja memamerkan kecantikan dan
menunjukkan auratnya. Perempuan baik dalam masa iddah ataupun
tidak, dilarang untuk melakukan perbuatan tersebut. Dan perbuatan
tabbaruj membuat orang lain khususnya laki-laki menjadi
merasakan akibatnya yaitu berd'o"sa (Indriani., dkk, 2022: 8).

2. Alternatif Penggﬁ.naan ‘I\/-Iedia‘_:S'o_s_iaI Dalam l.\/lésaﬂl,ddah

Alternéﬁf Péﬁggunaan medlaSOSIaIbagl pereﬁi‘puah’ dalam 'masa iddah
adalah d'engan memanfaatkéh fit,u__rj.brivasi akun. Daiam konteks kahidupan
modern pada saat ini, media_éosiall'-telah menjadi bagiar_\ tak terpisahkan
dengan kehidﬁpén kltaTermasuk pe.fefn'puaih' yang sedang menjalankan
masa tunggu (ianh). ‘bleh karena itu pénggunaan media sosial perlu
diseéuéikan agér tetap,s;ejalan dengan nilai-nilai késdbanan ketenangan
patin,dan adab dalam menjalani masatersebut,

Salah s.atu.c,;ra efektlf ;ntljk }ﬁenjééa darl haI-Aha“I yang n;embuat masa
iddah fﬁénjadi tidak sesuati' déngan syariat .a"dalah déhgé'n mengatur privasi
akun media sosial. Fitur privasi memungkinkan pengguna untuk membatasi
siapa saja yang dapat melihat unggahan, cerita, atau aktivitas daring mereka.
Misalnya, perempuan dapat mengatur agar hanya teman perempuan atau
anggota keluarga yang dapat melihat aktivitas media sosial mereka.

Selain itu, fitur pembatasan komentar atau pesan dapat digunakan untuk
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menghindari gangguan dari pihak yang tidak bertanggung jawab. Beberapa
aplikasi media sosial juga menyediakan setelan untuk menyembunyikan
status aktif atau membatasi notifikasi, sehingga penggunaan media sosial
bisa lebih tenang tanpa merasa terbebani. Dengan demikian, media sosial
tetap bisa menjadi sarana untuk berbagi informasi, mencari dukungan
emosional, atau bahkan mengembangkan keterampilan tanpa melanggar

nilai-nilai agama.
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BAB IV
ANALISIS

A. Batasan Interaksi Sosial Bagi Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam
Batasan interaksi sosial bagi perempuan dalam masa iddah, ialah interaksi
yang seharusnya di jauhi dalam masa iddah. Berdasarkan konsep iddah,
perempuan dilarang untuk menjalin hubungan atau berinteraksi dengan laki-laki
yang bukan suaminya selama masa iddah, terutama jika interaksi tersebut
mengarah pada kedekatan p‘ribadi yéﬁg tidak ‘('Jli"b'e'narkan. Interaksi dalam bentuk
komunikasi intens, bertemu tanpa keperluan syarl atau menjalm hubungan
emosmnal dengan laki-laki Iam selama masa |ddah dan dapat melanggar
ketentuan syariat. Islam pada dasarnya sangat melarang perempuan yang
melaksanakan iddah memiliki hub"u_ngari' dengan Iaki-!a_k_i (Sunarto dan Liana,
2020: 268). A
Interaksi yang p'er-lu-d,ih:indari mencakup segala bentuk kom‘unikasi yang
melewati batas kesopanan'atau yang berpotensi men‘i.mbu‘lka-n syawat, baik
secara langsung mau.p_unrinel_gl_qg.-m_e_d:ia se@eyti telepon, pesan singkat, maupun
media 303|al “dalam konteks modern ini termasuk berkmm pesan pribadi,
melakukan V|deo call, atau mengunggah konten yang blsa menarlk perhatian
lawan jenis. Islam menekankan bahwa masa iddah adalah waktu bagi perempuan
untuk menjaga diri, merenungi kehidupan rumah tangga sebelumnya, dan tidak
terburu-buru membuka peluang hubungan baru sebelum masa iddah selesai.
Dengan demikian, pembatasan interaksi ini bukan semata-mata bentuk

larangan, tetapi merupakan bagian dari perlindungan dan penjagaan terhadap
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kehormatan perempuan. Hal ini sejalan dengan prinsip magasid syariah, yaitu
menjaga keturunan, kehormatan, dan stabilitas sosial. Oleh sebab itu, perempuan
dalam masa iddah dianjurkan untuk membatasi interaksi sosial, terutama dengan
lawan jenis, agar masa iddah dapat dijalani dengan penuh ketenangan,
kehormatan, dan sesuai dengan tuntunan syariat Islam.

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Media Sosial Dalam Masa
Iddah |
1. Penggunaan Media Sosial Dalam Mas'a"ld.dah Ditinjau Dari Perspektif

Magashid Syarié.ﬁ B ..

Secara'béingkét, magashid Syarlahada[ah nilai-'nui*lai yang menjadi tujuan
akhir pénerapan hukum syéral‘,-s,e'éara umum, tujAuan maqashid syariah
adalah untuk memberikan keséjahtef'a_an (kemaslahatan) pagi_manusia baik
di dunia maupuh di ékhi’rvét.‘deﬁga:r'] 'm.éMperféhén.kén lima prinsip utama:
agama, jiwa, éka_l_, }getﬁrunan, dan harta. .(Safriadi, 2021: 101). Terkait
penggl]naan media sosiél dalam masa iddah menurut berspekfif madgashid
syariah maka k'ité ha‘ru.sime'n[la? dan memah'qm‘i _sﬁafu lpgr\soalan berdasarkan
tujuéh;t&jﬂén L.Jt;fna darlsyarlat Islam .tverk;it‘larar‘igél{délarr‘l masa iddah.
Yaitu L]htuk mewujudkantkémaslahatan daﬁ 'mencegéh 'k'emudharatan.

Terkait dengan penggunaan media sosial dalam masa iddah kita
mengacu pada dalil hukum yang berlaku dalam mengatur masa iddah yaitu
ada beberapa yang dalil hukum yang berkaitan dengan permasalahan terjadi
seperti At-Talag ayat 1 yang menjelaskan tentang talak, iddah dan larangan

bagi perempuan untuk tidak keluar rumah dalam masa iddahnya. Larangan
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yang terdapat dalam surat tersebut bertujuan untuk kemaslahatan yaitu

menjaga agama, jiwa, dan keturunan supaya tidak tercampurnya nasabnya.
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Artinya: Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali
jika mereka mengerjakan perbuatan keji'yang jelas. Itulah hukum-
hukum Allah. Siapa; melanggar hukum-hukum Allah, maka
'sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu
tidak mengetahui boleh jadi setelah itu Allah mengadakan suatu
ketentuan yang baru (QS. At-Talag: 1).

Larangén"tersebut rele\ién.-déngaﬁ' masalah pénggljhéan- media sosial
dalam masa iddah, .karena mengandung unsur yang sama dengan larangan
keluar-rumah yang dij\e'laskan dalam ayat tersebut. Akti\'/itas drdalam media
sosial dalam masa iddah dikaitkan dengan hukum'lérangan keluar rumah
kareria aktivitas media sosial sama dengan aktivitas keldar riimah. Bahkan
bisa dikatakan bahwa penggunaan media sosial iebiﬁ, luas lingkup dari
sekedar keluar rumah.

Dalam masa iddah perempuan juga dilarang untuk berhias,

sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi Saw yang artinya “Dari Ummu

Salamah Radliyallaahu ‘anhu;
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Artinya: Dari Ummu Salamah Radliyallaahu ‘anhu bahwa seorang
perempuan bertanya: Wahai Rasulullah, anak perempuanku telah
ditinggal mati suaminya, dan matanya telah benat-benar sakit.
Bolehkah kami memberinya celak?. Beliau bersabda: "Tidak."
Muttafaq Alaihi

Hadis tersebut menjelaskan bahwa perempuan yang tengah
menjalankan masa iddah tidak diperbolehkan memakai celak. Celak
merupakan kosmetik tradis.iohélv yéng'ti,,dgk hanya berfungsi untuk riasan,
tetapi juga sebagai "bé'ntuk‘ 'péngaf‘r]éian.ﬁ'ilai-nilai agama yang selaras
dengan aja,rar.]’ Nabi (KamiIva-"‘dah?fz._akigyah, 2024 ﬂi33). Namun hal ini
dilarang  pada saat masa |ddahberlangsung Karena bertujuan untuk
menjaga kehormatan perempua‘n..'cji'én menghindari dari fitnah. Penggunaan
celak relevan dengan‘pelr_lgguhéari'f»ilfé’r yang,terdapat'di'rhedi_a sosial, yang
sama-samé :bérfung's'i untuk rﬁefﬁbé‘rcéntik wajah secéra virtual.

Aktivitas pérém'pUan di media sosial yang dilakukan pada saat masa
iddah jika dipandang.dari_perspektif magashid syariah; merupakan suatu
kegiatan “yang -lebih: memibawa" kepada “kémudharatan- bukan kepada
kamaSI_ahatan. Sama-saﬁia :_kita ketahui bada saat_i _sekarang kebanyakan
penggunaan media sosial oleh perempuan hanya untuk memperlihatkan
kecantikan dan auratnya dengan sengaja kepada pengguna media sosial
lainnya. hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh
perempuan yang melakukan kegiatan mengunggah foto atau video yang
menampilkan kecantikan dan lekuk badannya pada saat masa iddah

merupakan hal yang tidak sesuai dengan tujuan dari di syariatkan larangan
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untuk keluar rumah dan larangan berhias pada saat masa iddah.

Kemudian penggunaan media sosial dalam masa iddah yang dilakukan
oleh perempuan yaitu berkomunikasi berlebihan dengan laki-laki yang
bukan suaminya di media sosial. Hal tersebut juga relevan juga relevan
dengan larangan keluar rumah, karena salah satu tujuan dilarang keluar
rumah ialah untuk membatasi interaksi perempuan yang dalam masa iddah
dengan seorang laki-laki yang bukan suaminya. Kegiatan tersebut juga bisa
menjerumuskan kepada tindakan-tindakan yang dilarang oleh agama
contohnya perzmaan dan dapat merusak keturunan lea dan akal.

Darl beberapa penjelasan d| atas terkalt dengan masalah media sosial
dalam masa iddah menurut perspektlf maqashid syariah, maka penggunaan
media 303|al yang tidak dlbolehkan menurut hukum Islam |alah penggunaan
yang dapat menlmbulkan hal haI yang tldak sesuai- dengan konsep iddah
bertUJuan untuk menjaga kehormatan perempuan Oleh karena itu
penggunaan medla..sosml yang mengarah ke hal yang merusak
(kemudharatan) sepertl mengunggah foto atau V|deo yang menampllkan
aurat dan berkomunlka3| berleblhan dengan Iakl Iak| yang bukan suaminya.
Maka h‘al‘itu dilarang dalam‘masa iddah menurut hukum islam dilihat dari
perspektif magashid syariah, yang memiliki 5 prinsip dalam menilai suatu
Syariat yaitu prinsip menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

. Penggunaan Media Sosial Dalam Masa Iddah Ditinjau Dari Perspektif

Qiyas

67



Secara singkat Qiyas adalah metode penetapan hukum dalam Islam
dengan cara menyamakan suatu peristiwa atau masalah baru yang tidak
disebutkan secara eksplisit dalam nash (Al-Qur'an atau Hadis), dengan
peristiwa lain yang telah memiliki ketetapan hukum dalam nash tersebut.
Penyamaan ini dilakukan karena keduanya memiliki sebab hukum (‘illat)
yang serupa atau identik. Dengan demikian, hukum pada peristiwa yang
tidak disebutkan secara Iangs_uﬁng' dapat ditetapkan berdasarkan kesamaan
alasan hukum dengan peristiwa» yang suda‘h-ada ketentuannya dalam syariat
(khallaf, 2005;: 58) | |

Adapun permasalahan peﬁggunaan media 503|al 0Ith perempuan dalam
masa |ddah yang dapat dlanaI|SIs melalm pendekatan giyas terbagi menjadi
dua bentuk utama. Pertama yaltu penggunaan medla sosial - untuk
mengungga'h ,foto a_tau V|deo yang menampllkan kecantikan, aurat, atau
lekuk tubuh s'e.ca_ra_\séﬁgaja. Tindakan ihi dapat dianalogikan dengan
Iaraﬁgén berhiaé atau befdandan secara mencolok di lhagjapa'n Qhum selama
masa |ddah yang dalam nash syarlat dllarang karena dapat menlmbulkan
fltnah dan menarlk perhatian Iawan Jenls ketlka |ddah berlangsung Oleh
karena‘itu, jika berhias di dunia nyata dilarang'karena mengundang
perhatian, maka mengunggah penampilan diri secara serupa di media sosial
yang lebih luas jangkauannya dibanding dengan kehidupan nyata

seharusnya dihindari oleh perempuan dalam masa iddah.
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Artinya: Ummu Salamah Radliyallaahu 'anhu berkata: Aku menggunakan
jadam di mataku setelah kematian Abu Salamah. Lalu Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: *(Jadam) itu
mempercantik wajah, maka janganlah memakainya kecuali pada
malam hari dan hapuslah pada siang hari, jangan menyisir
dengan minyak atau dengan pacar rambut, karena yang demikian
itu termasuk celupan (semiran). Aku bertanya: Dengan apa aku
menyisir?. Beliau bersabda: "Dengan bidara." Riwayat Abu
Dawud dan Nasa'i. Sanadnya hasan.

Penggunaan ‘media sosial memiliki kesamaan illat, yaitu munculnya
daya tarik dari 1éki-laki yang’"{btjk’é‘\h 'st)_aminya,"yang\melanggar prinsip
kehati-hatian dalam masa iddah: béhjuga di dalam syariat Islam perempuan
tidak seharusnya tidak mengumbar kecantlkan lekuk tubuh, dan auratnya
di media 505|al karena hal tersebut hanya akan menjadl a|b bag| diri sendiri
dan konsum3| bagl khalayak ramai d| media sosial.

Kedua, penggunaén' media sosial oleh perempuan“ dalam'masa iddah
untuk berkomunlkaS| secara berleblhan dengan lawan Jenls yang bukan
mahram atau suamlnya Dalam syarlat perempuan dalam masa iddah
dlpermtahkan untuk menjaga diri dan menghlndan interaksi yang
berpotensi menimbulkan godaan atau menimbulkan prasangka negatif. Oleh
sebab itu, komunikasi yang tidak mendesak dan bersifat pribadi dengan laki-
laki, meskipun dilakukan secara daring, dapat digiyaskan dengan larangan

keluar rumah dan interaksi langsung yang dibatasi dalam konteks masa

iddah.
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Artinya: Jabir Radliyallaahu 'anhu berkata: Saudara perempuan ibuku
telah cerai dan ia ingin memotong pohon kurmanya, namun ada
seseorang melarangnya keluar rumah. Lalu ia menemui Nabi
Shallallaahu ‘'alaihi wa_Sallam dan beliau bersabda: "Boleh,
potonglah kurmamu, sebab engkau mungkin bisa bersedekah atau
berbuat kebaikan (deng-an kurm’a-»itu). Riwayat Muslim.

Dalam hal |n| kesamaan |Ilat terletak pada ﬁoten&u terjadinya hubungan
yang tidak pantas atau berleblhan yang bertentangan dengan konsep
menjaga kehormatan diri dan ;mantan suami selama masa penantian
tersebut. Maka, dari sudut par_)dar}g c;fi_yas, kedua bentukipeng_gunaan media
sosial ini perl.ﬁ d.iba_tési"agéﬁr, séj'alé'n‘ déﬁgan 'r‘1i'l.ai-r-1lilai syariat Islam yang
bertujuan meIiAnd,ung\i fﬁartabat dan ketenéngan perempuan dalam masa
ddah. | e

Berkomumka& secara berleblhan dengan seoranlg Iak| Iakl lain di media
505|al dapat menlmbulkan aklbat kepada hubungan yang d| haramkan Jika
suatu hubungan tersebut akan terus berjalan tanpa pembatasan maka akan
menimbulkan akibat yang lebih buruk lagi yaitu perzinaan yang
mengakibatkan tercampurnya dua benih dari mantan suaminya dan laki-laki
yang bukan suaminya. Jika hal seperti itu terjadi maka nasab akan menjadi

rusak.
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Berdasarkan penjelasan terkait penggunaan media sosial dalam masa
iddah, dapat kita simpulkan bahwa masalah penggunaan media sosial yang
dimaksud memiliki illat yang sama dengan larangan keluar rumah dan
berhias. tidak dibolehkan dan harus dibatasi, karena hal tersebut dapat
menimbulkan suatu kemudharatan jika terus dilakukan dan tidak dibatasi
selama masa iddah berlangsung.

Mayoritas ulama ushul fiqi_h berpendapat bahwa giyas dapat dijadikan
sebagai metode atau alat untuk 'menggaii"dan_ menetapkan hukum syariat.
Mereka berpen'd'i'.r.i._an dérﬁikiaq"karena..melih\af bahwa Al-Qur’an dan
Sunnah seri'bvng kéli menggunal;é:h "Ab:é:r_{tlAJR".?bentuk pérbandingan atau analogi
(i ’tz‘bar)"yang secara impliéif rri‘e.r_ju'hjukkan Iegitimési giyas sebagai salah

satu sumber penetapan hukum-dalam Islam (Miswanto, 2019: 120).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai permasalahan
penggunaan media sosial bagi perempuan dalam masa iddah ditinjau dari hukum

Islam, dengan ini penulis simpulkan bahwa:

1. lddah dan ihdad adalah dua hal yéng berjalan beriringan dalam satu waktu
yang sama Yyaitu __pada'saat ‘rﬁa{sa 'iddé'h‘“_bérlangsung, ihdad ada karena
adanya iddah."H.u:kum melaksa’ng.lgap __id_d'ah dah thdad menurut imam syafi’i
ialah wajib;hukumnya. Masa |ddahbukan hanya sekedalf masa tunggu bagi
perempuan yang telah diceraikéﬁ atau ditinggal mati suaminya akan tetapi
memiliki tujuan untuk _,rﬁenjagé: keturunan! _menghormati akad,
menghormati suami, AAh'fﬁenjéga Pzia'k"suér.n_i, 7istri, anak, dan melaksanakan
hak Allah.

2. Penggunaan media sosial pada saat masa iddah yéng dilékukan seorang
perempuan: ‘yai.t_y : rﬁgn__g_@ngggh :;;,fot{)_:-_5 dagr_} .video : yang .menampilkan
kecantikah dan aurat sécara sengaja dan b'e'rkomunikasi atau berinteraksi
dengan.}‘ Iéki-laki lain. Diﬁﬁjéu dari maqasﬁid sya}iéh‘maka hal tersebut
dilarang jika membawa kepada hal yang merusak, seperti rusaknya agama,
jiwa, akal dan keturunan ( Nasab).

3. Penggunaan media sosial pada saat masa iddah dilihat dari perspektif giyas,
bahwa pengunggahan foto atau video dan berinteraksi dengan laki-laki lain,

juga tidak dibolehkan karena setelah dilihat dari perspektif giyas,
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penggunaan media tersebut memiliki illat yang sama dengan larangan untuk
keluar rumah dan berhias dalam masa iddah.

4. Larangan dan pembatasan penggunaan media sosial dalam masa iddah, akan
dibolehkan jika terdapat sebab yang mendesak contohnya seperti bekerja,
dan termasuk pekerjaan konten kreator yang pekerjaannya memang di
media sosial. Namun pekerjaan yang akan dilakukan juga harus sesuai
dengan batasan-batasan dalam syariat Islam.

B. Saran
Dari permasalahan. terkalt penggunaan medla 305|al dalam masa iddah,
penulis memiliki beberapa saran yang blsa bermanfaat untuk kedepannya yaitu:

1. Bagi Perempuan yang Menjal-am»Masa Iddah, disarankan untuk lebih
membatasi dalam menggunakén meaia sosial. Penggunaa_n fitur-fitur yang
mendukung p“riv.asi Ws'e”pé'r't.i‘ membata5| Siab-a' vséj»zli.yang- dapat melihat
unggahan atau menghlndarl konten yang menonjolkan kecantikan dan daya
tarik fISIk merupakan langkah preventif yang sesuai dengan syarlat dalam
menjaga kehormatan dan martabat diri selama masa |ddah

2. bagi tokoh agama dan Iembaga'agamé disarankan untuk‘ memberikan
edukasi‘te‘rkait tantangan me'njalankan masa'iddah di'era modern pada saat
ini, dan juga memberikan pemahaman terkait etika penggunaan media sosial
yang sesuai dengan syariat Islam.

3. Bagi masyarakat, disarankan untuk senantiasa bijak dalam mengikuti
perkembangan teknologi yang semakin cepat dan selalu mengedepankan

perintah dan larangan agama.
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